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MOTTO

”Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ”
(Terjemahan Surat Al-Bagarah Ayat 286)"

“Orang yang paling sempurna bukanlah orang dengan otak sempurna, melainkan
orang yang dapat mempergunakan sebaik-baiknya dari bagian otaknya yang kurang
sempurna.”

(Aristoteles)™

“) Departemen Agama Republik Indonesia.2008. 41 Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung: CV Penerbit Diponegoro.

) Sahda Halim.2010. Motivasi Pembakar Semangat Setahun Penuh (Renungan
Harian Menuju Perubahan). Yogyakarta: Wahana Totalita Publisher.
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RINGKASAN

Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Disertai Metode
Mencongak Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA (Fisika)
Kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono - Lumajang; lka Nurkhasanah,
100210102105; 2016: 31 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan Universitas Jember.

Lemahnya proses pembelajaran merupakan salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan di Indonesia saat ini. Fisika merupakan salah satu kajian bidang
dari limu Pengetahuan Alam (IPA) yang pada hakikatnya pembelajaran fisika bersifat
proses dan produk tentang pengkajian gejala alam. Penguasaan sains tidak cukup
hanya diperoleh dengan cara belajar dari buku atau hanya sekedar mendengarkan
penjelasan dari pihak lain sekalipun mereka guru maupun ahli fisika. Proses untuk
menggali atau memahami konsep fisika harus dilakukan untuk menghasilkan suatu
produk.

Tujuan pembelajaran fisika di sekolah menengah secara umum adalah
memberikan bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan
proses serta meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah. Keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran sangat ditentukan oleh model atau strategi pembelajaran yang
digunakan guru. Oleh karena itu penggunaan model atau strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan mata pelajaran dan materi yang akan disampaikan. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pendidikan sains yaitu dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) disertai metode mencongak.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengkaji perbedaan antara hasil belajar fisika
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) disertai
metode mencongak dengan pembelajaran konvensional dan 2) Mengkaji aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (guided inquiry) disertai metode mencongak.

viii
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan randomized posttest
only control group desaign. Penelitian ini ditentukan melalui metode purposive
sampling area. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang
dengan menggunakan metode purposive sampling area. Untuk menentukan sampel
tingkatan kelas yang akan dipilih menggunakan metode cluster random sampling.
Sebelum menentukan sampel kelas, dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu
terhadap populasi dari kelas VII. Data hasil belajar siswa diukur melalui pemberian
post test sedangkan aktivitas siswa diperoleh melalui observasi. Selain itu dibutuhkan
wawancara dan dokumentasi sebagai data pendukung. Metode analisis untuk menguiji
hipotesis penelitian pada hasil belajar siswa, menggunakan uji independent sample t-
test berbantuan SPSS.

Berdasarkan analisis uji t menggunakan nilai post test kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan signifikansi 0.05, diperoleh nilai Sig.(2 tailed) 0.004. Sesuai
kriteria pengujian, karena nilai Sig. kurang dari 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa
penerapan model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa selama
pembelajaran juga tergolong aktif yaitu sebesar 74.58%

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) disertai metode mencongak dengan
model konvensional pada kelas VII SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang tahun
ajaran 2015/2016 dan 2) Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) disertai metode mencongak baik

dimana aktivitas siswa termasuk dalam kategori aktif.
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BAB. 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memberikan penjelasan mengenai alasan dilakukan
penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). llmu ini
mempelajari fenomena-fenomena yang berkaitan dengan alam. Fenomena alam inilah
yang kemudian memungkinkan terjadinya penelitian dengan percobaan, pengukuran,
dan penyajian secara matematis (Druxes, 1986:3). Fisika tidak hanya berisi tentang
teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi dalam fisika berisi banyak
konsep yang harus dipahami secara mendalam. Proses pembelajaran fisika
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas,
2006:12). Tujuan pembelajaran fisika di sekolah menengah secara umum adalah
memberikan bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan
proses serta meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah (Bektiarso, 2000).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah,
seperti halnya yang terjadi pada siswa kelas VII SMP Al-Maliki Sukodono-
Lumajang. Rendahnya aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dapat
diketahui dari wawancara dengan guru IPA SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang.
Selain rendahnya aktivitas belajar, hasil belajar fisika siswa kelas VII di SMP Al-
Maliki Sukodono-Lumajang juga masih rendah. Penyabab rendahnya aktivitas dan
hasil belajar fisika kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang diantaranya

adalah metode pembelajaran fisika yang digunakan guru kurang inovatif, guru lebih
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sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan tugas daripada metode yang
lainnya seperti praktikum atau eksperimen.

Banyak faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan siswa dalam mencapai
hasil belajar pada mata pelajaran IPA (fisika). Faktor tersebut antara lain adalah peran
guru. Sebagai pengelola pembelajaran, guru harus mampu mengorganisasi dan
menggali potensi-potensi yang ada pada diri siswa agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Guru dituntut untuk pandai memilih dan merapkan strategi yang tepat
untuk menciptakan kegiatan belajar yang bermakna, sehingga siswa dapat memiliki
pemahaman belajar yang baik dalam pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wuraian diatas, maka perlu pengembangan model-model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi permasalahan
pelaksanaan pembelajaran fisika di SMP yang sesuai dengan hakikat pembelajaran
fisika yaitu proses dan produk. Model inkuiri terbimbing adalah satu cara dalam
pembelajaran berbasis inkuiri yang digunakan dalam pendidikan sains. Pembelajaran
inkuiri terbimbing diawali dari permasalahan yang diajukan guru yang tidak bisa
dijelaskan dengan mudah atau tidak bisa dijelaskan dengan cepat. Kemudian siswa
melakukan pengamatan sampai pada kesimpulan. Akan tetapi guru mengontrol
pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan, hipotesis yang dibuat dan apa yang siswa
amati.

Penelitian mengenai penerapan model inkuiri terbimbing telah dilakukan
sebelumnya oleh Riani (2012) untuk meningkatkan hasil belajar serta keterampilan
proses sains siswa pada kelas XI SMA Negeri 1 Purwoharjo dengan hasil penelitian
skor keterampilan proses dan hasil belajar siswa pada kelas dengan menggunakan
inkuiri terbimbing (guided inquiry) menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan hasil belajar fisika hingga mencapai 81,84%. Penelitian serupa dilakukan
olen Fitriani (2012), menunjukkan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman sains dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh informasi. Dari
penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Salah satu bagian yang paling penting di dalam proses belajar mengajar
adalah evaluasi hasil belajar siswa. Selain untuk mengetahui sampai dimana tingkat
penguasaan siswa atas materi pelajaran, evaluasi juga bermanfaat untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan ataupun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh siswa. Alat
evaluasi yang masih sering dilakukan oleh guru di dalam melaksanakan tes yaitu
mencongak. Didalam mencongak, pertanyaan disampaikan secara lisan tetapi
jawabannya dibuat secara tertulis. Jika hasil tes secara mencongak dibandingkan
dengan hasil tes tertulis, siswa yang memperoleh hasil baik didalam tes tertulis belum
tentu akan berhasil pula didalam tes mencongak.

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran Inkuiri Terbimbing disertai
dengan metode mencongak dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran
fisika agar siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diajukan
penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Disertai Metode Mencongak Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPA (Fisika) Kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut

a. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan
model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode mencongak dengan
pembelajaran konvensional kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang?

b. Bagaimanakah aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode

mencongak kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini antara lain:
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a. Mengkaji perbedaan antara hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode mencongak
dengan pembelajaran konvensional kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-
Lumajang.

b. Mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai
metode mencongak kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat menggunakan hasil penelitian ini pada
waktu yang akan datang untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.

b. Bagi guru fisika, sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model
pembelajaran yang tepat, efektif, dan menarik sehingga dalam proses
penyampaian materi pelajaran di kelas lebih inovatif.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dan sebagai kerangka
acuan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dalam pembelajaran
khususnya fisika.

d. Bagi peneliti lanjut, sebagai dorongan, motivasi dan rangsangan untuk

melakukan penelitian yang sejenis sekaligus pengembangannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang memberikan penjelasan teori
penunjang yang berkaitan dengan penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan tentang
Pembelajaran Fisika, Model Pembelajaran, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,
Metode Mencongak, Penerapan Model Inkuiri Terbimbing disertai Metode
Mencongak dalam Pembalajaran IPA (Fisika) di SMP, Model Pembelajaran
Konvensional, Hasil Belajar, Aktivitas Siswa, dan Hipotesis Penelitian.

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan (Trianto, 2009:17). Menurut Isjoni (2010:11),
pembelajaran pada dasarnya adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Menurut Dimyati dan
Moedjiono (2002:157), pembelajaran merupakan proses belajar mengajar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa pembelajaran adalah adanya suatu hubungan timbal balik antara guru dan
siswa yang bernilai pendidikan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). limu ini
mempelajari fenomena-fenomena yang berkaitan dengan alam. Fenomena alam inilah
yang kemudian memungkinkan terjadinya penelitian dengan percobaan, pengukuran,
dan penyajian secara matematis (Druxes, 1986:3). Fisika merupakan ilmu yang
bersifat empiris, artinya setiap hal yang dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil

pengamatan tentang gejala alam dan gejala-gejala lainnya. Pembelajaran fisika dalam
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pendidikan IPA, diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk menggali
kemampuan yang dimilikinya melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan oleh guru untuk menemukan makna belajar sehingga dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Model Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu (Rusman, 2012:85).
Menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009:22), model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas
pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang tertata secara sistematis. Model-
model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya,
sintaks (pola urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya. Sintaks dari suatu model
pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan
yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks dari
suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa
yang harus dilakukan oleh guru atau siswa (Trianto, 2009:24).

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan tertentu harus dipilih model
pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu,
dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan, misalnya materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan
sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan
dapat dicapai. Apabila pembelajaran yang hendak dicapai berorientasikan pada

aktivitas siswa maka guru dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri.
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2.3 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh informasi dengan melakukan
observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah
terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan
berpikir kritis dan logis (Schimidt dalam Amri dan Ahmadi, 2010:85). Trowbridge &
Bybee (dalam Putra, 2013:87-88) mengemukakan bahwa inkuiri adalah proses
mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang
eksperimen, menemukan data, dan menggambarkan kesimpulan masalah-masalah
tersebut. Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran menggunakan
pendekatan kontekstual.pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil
dari menemukan sendiri (Sagala, 2003:89).

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, yang dimaksud dengan model
pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang dirancang secara khusus oleh guru
dengan menyajikan pertanyaan atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
memicu siswa untuk mencari tahu dan menemukan jawaban dari permasalahan
tersebut melalui kegiatan eksperimen.

Orlich (dalam Amri dan Ahmadi, 2010:89) menyatakan bahwa inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran penemuan (discovery learning) karena siswa
dibimbing secara hati-hati untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapkan kepadanya. Lebih lanjut Amri dan Ahmadi (2010: 89) mengemukakan
bahwa inkuiri terbimbing merupakan kegiatan inkuiri dimana masalah dikemukakan
guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja untuk menemukan
jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan intensif guru. Jadi, yang
dimaksud dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran
dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan
awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam

menentukan permasalahan serta cara penyelesaian masalah. Dengan model inkuiri
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terbimbing cara belajar siswa akan lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk
guru, sehingga siswa dapat lebih memahami dan menguasai konsep-konsep pelajaran.

Dalam upaya menanamkan konsep, misalnya konsep IPA (fisika) pada pokok

bahasan zat dan wujudnya pada siswa tidak hanya sekedar ceramah. Pembelajaran
akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif
dalam menemukan konsep dari fakat-fakta yang dilihat di lingkungan dengan
bimbingan guru (Trianto, 2009:171).Pada penelitian ini tahapan atau sintakmatik
pembelajaran yang digunakan mengadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri yang
dikemukakan oleh Eggen & Kauchak (dalam Trianto, 2009:172), adapun tahapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut:
Fase 1
1. Penyajian pertanyaan atau merumuskan permasalahan
a. Siswa mengidentifikasi masalah-masalah yang dipaparkan oleh guru.
b. Guru membimbing siswa dalam merumuskan permasalahan.
Fase 2
2. Membuat hipotesis

a. Siswa merumuskan hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah
dirumuskan oleh guru.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapatnya dalam membentuk hipotesis.

c. Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi
prioritas penyelidikan.

Fase 3
3. Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi

a. Siswa melakukan kegiatan percobaan sesuai langkah-langkah yang tertulis

dalam LKS.

b. Guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan percobaaan.
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Fase 4
4. Mengumpulkan dan menganalisis data
a. Siswa mengumpulkan data hasil percobaan pada tabel hasil pengamatan.
b. Siswa menganalisis data hasil percobaannya menggunakan persamaan
matematis.
Fase 5
5. Membuat kesimpulan
a. Siswa membuat kesimpulan berdasarkan data hasil percobaan.
Fase 6
6. Mengkomunikasikan hasil percobaan
Guru memimpin jalannya presentasi yang diwakilkan oleh perwakilan
kelompok, sedangkan kelompok lain mengemukakan hasil percobaannya apabila
berbeda.
Berdasarkan uraian di atas, terdapat kelebihan dan kelemahan dari model
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).
a. Kelebihan Model Inkuiri Terbimbing antara lain:
1) Siswa dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui model ini di anggap lebih bermakna.
2) Model ini dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan.
3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.
4) Menciptakan susana akademik yang mendukung berlangsungnya pembelajaran
yang berpusat pada siswa.
5) Membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif.
6) Meningkatkan pengharapan sehingga siswa mengembangkan ide untuk
menyelesaikan tugas dengan caranya sendiri.
7) Mengembangkan bakat individual secara optimal.

8) Menghindarkan siswa dari cara belajar menghafal.
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b. Kelemahan Model Inkuiri Terbimbing antara lain:

1) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dalam
kebiasaan siswa dalam belajar.

2) Selama ketentuan keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka model inkuiri terbimbing akan sulit
diimplementasikan oleh setiap guru.

Alternatif solusi untuk mengatasi kekurangan dari model pembelajaran inkuiri
terbimbing ialah dengan membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran dan
membatasi waktu kerja siswa dalam setiap fase pembelajaran sesuai dengan batas
waktu yang telah direncanakan, agar siswa tidak terlalu santai namun tetap dapat

memahami materi yang sedang dipelajari.

2.4 Metode Mencongak

Menurut Alim (1995), mencongak merupakan kegiatan berpikir diluar kepala
tanpa menggunakan alat bantu dan langsung menuliskan hasilnya. Kegiatan
mencongak ini yang dilakukan guru adalah guru memberikan pertanyaan lisan kepada
semua siswa di kelas dan dalam waktu yang sudah dibatasi, siswa harus menjawab
pertanyaan tersebut dikertasnya atau menjawab secara lisan. Pertanyaan lisan tersebut
disampaikan satu persatu dalam waktu yang sudah ditentukan.

Kegiatan mencongak bukanlah semata-mata hanya menghafal saja. Ada
beberapa manfaat yang diperoleh dari mencongak, yaitu bakat ketrampilan siswa
melakukan perhitungan maka daya berpikir siswa akan bertambah baik. Mencongak
juga dapat mempertajam daya ingat siswa, begitu juga halnya dengan kecepatan dan
ketelitian yang diperoleh melalui mencongak akan sangat bermanfaat bagi
keterampilan siswa di kelas dalam menyelesaikan soal. Dari definisi diatas maka
dapat disimpulkan bahwa mencongak merupakan suatu kesanggupan, kecakapan,
ketangkasan melakukan pemikiran diluar kepala tanpa menggunakan alat bantu sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan.
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2.5 Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode
mencongak dalam pembelajaran IPA-Fisika di SMP

Penerapa model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak pada
pembelajaran fisika ini dalam implementasinya adalah guru menugaskan siswa untuk
melakukan percobaan sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan guru, siswa
melakukan percobaan untuk mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan guru,
kemudian guru menugaskan siswa untuk mengingat kembali materi yang telah
mereka pelajari dengan memberikan soal dengan metode mencongak. Hal tersebut
bertujuan untuk merangsang siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir.

Adapun tahapan kegiatan dari model inkuiri terbimbing disertai metode
mencongakyang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagaimana ditunjukkan oleh
tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap kegiatan model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai metode mencongak pada

pembelajaran fisika

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan a. Memberikan apersepsi dan a. Menjawab pertanyaan
motivasi yang berkaitan dan mendengarkan
dengan materi fisika yang penjelasan guru
akan diajarkan
b. Menjelaskan tujuan  b. Memperhatikan
pembelajaran penjelasan guru

c. Menjelaskan model inkuiri
terbimbing dengan metode c¢. Memperhatikan

mencongak yang akan penjelasan guru
digunakan

Fase 1

Menyajikan a. Membagi siswa dalam a. Bergabung dengan

pertanyaan atau kelompok, setiap kelompok kelompoknya

masalah terdiri dari 6-7 orang

b. Menyajikan suatu  b. Mengamati dan

permasalahan tentang mencermati
fenomena-fenomena fisika permasalahan yang
yang berkaitan  dengan disampaikan guru
materi yang akan diajarkan

Fase 2 a. Memberi kesempatan pada a. Merumuskan hipotesis

Membuat hipotesis siswa untuk  membuat dari permasalahan yang

hipotesis yang berkaitan disampaikan guru
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dengan permasalahan yang
telah disampaikan

Menugaskan siswa Menentukan hipotesis
menentukan hipotesis yang yang paling sesuai
paling relevan yang sesuai untuk menjadi prioritas
dengan permasalahan yang penyelidikan
disampaikan
Fase 3 Menugaskan siswa untuk Melakukan kegiatan
Melakukan melakukan percobaan percobaan sesuai
percobaan untuk sesuai dengan LKS langkah-langkah yang
memperoleh tertulis dalam LKS
informasi
Fase 4 Menugaskan siswa untuk Berdiskusi dengan
Mengumpulkan dan mengolah dan menganalisis kelompoknya  dalam
menganalisis data data yang diperoleh sesuai mengolah dan
permasalahan dalam diskusi menganalisis data yang
kelompok. diperoleh sesuai
permasalahan.
Guru menugaskan siswa Siswa berdiskusi

untuk  memberikan hasil
diskusi kelompoknya
didepan kelas.

kelompok didepan kelas
dan kelompok lainnya
mendengarkan hasil
dari kelompok yang
mempresentasikan
didepan kelas.

Fase 5
Membuat
Kesimpulan

Meluruskan hasil diskusi

siswa

Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan

Memperhatikan dan
memahami  penjelasan
guru

Membuat kesimpulan

Fase 6
Mengkomunikasikan
hasil percobaan

. Memimpin

jalannya
presentasi yang diwakilkan
oleh perwakilan kelompok

Mengemukakan  hasil
diskusi kelompoknya

Penutup

. Memberikan soal

. Memberikan tugas rumah

dengan
metode mencongak

Mencatat tugas yang
diberikan oleh guru
Menjawab pertanyaan

12

2.6 Model Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional dalam prakteknya cenderung mengacu pada
pandangan behavioristik. Pembelajaran dengan pendekatan konvensional merupakan

pendekatan pembelajaran di kelas yang bersifat tradisional. Adapun metode
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pembelajaran yang sering diterapkan dalam pembelajaran dengan pendekatan
konvensional antara lain adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan penugasan.
Dimana pembelajaran konvensional lebih merupakan pembelajaran yang berpusat
pada guru daripada kemampuan siswa.

Pola pembelajaran konvensional yaitu : (1) menyadarkan pada paradigma
guru mengajar; (2) pembelajaran teoristis dan abstrak; (3) keterampilan
dikembangkan atas dasar latihan; (4) hadiah perilaku baik adalah pujian atau nilai
rapor; (5) pembelajaran lebih cenderung di kelas; (6) penilaian dilakukan akhir
pelajaran; (7) kemajuan belajar diukur dengan tes; (8) siswa belajar secara individual;
(9) siswa penerima informasi secara pasif; (10) menyandarkan pada hafalan; (11)
pemilihan informasi ditentukan oleh guru; (12) fokus pada satu bidang tertentu; (13)
informasi terus disampaikan sampai tidak diperlukan; (14) penilaian hasil belajar
hanya melalui kegiatan akademis berupa ujian.

Dari pola pembelajaran konvensional tersebut, dapat diketahui metode
ceramah merupakan metode yang ekonomis dan efektif untuk keperluan penyampaian
informasi dan pengetahuan. Kelemahannya adalah siswa cenderung pasif, pengaturan
kecepatan secara klasikal ditentukan oleh guru, kurang cocok untuk pembentukan
keterampilan dan sikap, dan cenderung menempatkan guru sebagai otoritas terakhir.

2.7 Hasil Belajar Siswa

Menurut Ibrahim (2005:1) hasil belajar adalah sebagai produk, ketrampilan,
dan sikap yang tercermin di dalam perilaku sehari-hari. Slameto (1995:22)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman sendiri atau interaksi dengan lingkungannya. Menurut Sudjana
(1993:3) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Menurut
Hamalik (2006:30), hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
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dari tidak mengerti menjadi mengerti. Jadi, hasil belajar adalah hasil dari interaksi
antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar berupa diperolehnya

pengetahuan oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

2.8 Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sardiman (2005:96) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat
fisik maupun mental. Aktivitas adalah serangkaian kegiatan fisik maupun mental
yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Diharapkan dalam
pembelajaran siswa dituntut aktif atau siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat
seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara
konvensional. Dalam pembelajaran tugas guru adalah mengembangkan dan
menyediakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat, minat dan potensinya.

Jenis aktivitas yang diteliti adalah 1) memperhatikan penjelasan guru, 2)
menyusun hipotesis, 3) melakukan percobaan, 4) mengumpulkan data, 5) membuat
kesimpulan, dan 6) mengkomunikasikan. Berdasarkan aktivitas belajar yang diteliti,
dibuat tabel observasi yang digunakan sebagai pedoman penskoran. Skor yang

diperoleh setiap siswa dianalisis untuk mengetahui prosentase aktivitas siswa.

2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode mencongak

dengan model konvensional”.
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BAB. 3 METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian memberikan penjelasan mengenai alasan dilakukan
penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan tentang Tempat dan Waktu Penelitian,
Penentuan Populasi dan Sampel, Jenis dan Desain Penelitian, Definisi Operasional
Variabel, Metode Pengumpulan Data, Langkah-Langkah Penelitian, dan Analisis
Data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling area, artinya daerah penelitian dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan
dan pertimbangan tertentu, diantaranya karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak mengambil sampel yang besar (Arikunto, 2013:97). Penelitian ini akan
dilaksanakan di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang pada semester ganjil tahun
ajaran 2015-2016.

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Al-Maliki Sukodono-
Lumajang yang terdiri dari 4 kelas yaitu VI1I-A, VII-B, VII-C, dan VII-D.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti, sampel dalam penelitian ini
adalah dua kelas dari empat kelas populasi. Sebelum pengambilan sampel, dilakukan
uji homogenitas dengan menggunakan uji One-Way ANOVA pada SPSS 16.

Berdasarkan hasil uji homogenitas, bila populasi dinyatakan homogen atau memiliki
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kemampuan sama maka pengambilan sampel menggunakan metode cluster random

sampling.

3.3 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Adapun desain penelitian
ini adalah menggunakan Randomized Posttest only Control Group Design seperti
pada gambar 3.1 berikut:

E > X » 0
Populasi —— R <
K »0

Gambar. 3.1 Randomized Posttest only Control Group Design
Sumber: Hadjar (1996)

Keterangan:
R : kelas yang dipilih secara random atau acak
E . kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing disertai metode mencongak)

K : kelas kontrol (kelas yang menggunakan model pembelajaran yang biasa
dilakukan di sekolah)
X . perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing

disertai metode mencongak.

O - hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan kesalah tafsiran dalam penelitian
ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah:
a. Model Inkuiri Terbimbing disertai Mencongak

Model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai metode mencongak secara

operasional didefinisikan sebagai model yang terdiri dari tahapan-tahapan (1)
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menyajikan masalah, (2) membuat hipotesis, (3) melakukan percobaan
untukmemperoleh informasi, (4) mengumpulkan dan menganalisis data, (5) membuat
kesimpulan, (6) mengkomunikasikan hasil diskusi) (7) memberikan tes dengan

metode mencongak.

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang diukur

dalam penelitian ini diperoleh dari nilai post test setelah pembelajaran.

c. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai tingkah laku
siswa yang dilihat berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini
adalah memperhatikan penjelasan guru, menyusun hipotesis, melakukan percobaan,

mengumpulkan data, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Adapun beberapa metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini diantaranya:
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunkan instrumen pengamatan.
2. Observasi sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan

instrumen pengamatan sebagai pedoman untuk melakukan observasi.
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Teknik menggunakan data dengan observasi digunakan apabila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi sistematis dengan pedoman observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya agar observasi yang dilakukan dapat berjalan lancar.
Hal-hal yang diamati dan dinilai dalam penelitian adalah aktivitas siswa dalam
pembelajaran yang diamati oleh observer penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto, film dokumenter, data yang relevan (Riduwan, 2008: 58). Data
yang ingin peneliti peroleh pada penelitian ini adalah daftar nama, nilai ulangan
harian pokok bahasan sebelumnya untuk menentukan sampel penelitian melalui
uji homogenitas, skor post test, jadwal pelaksanaan kegiatan dan hasil foto
kegiatan dalam pembelajaran.
Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Riduwan, 2008:57). Tes pada umumnya
digunakan untuk menilai atau mengukur hasil belajar siswa (Sudjana, 1993:35).
Pada penelitian ini berupa post test yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak.
Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2008:56). Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas.
Wawancara ditujukan pada siswa kelas eksperimen dan guru mata pelajaran

fisika. Data yang ingin diperoleh adalah model pembelajaran yang biasa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

digunakan guru dan tanggapannya terhadap model pembelajaran inkuiri
terbimbing disertai metode mencongak.

3.6 Langkah — Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dengan menggunakan model

inkuiri terbimbing dengan metode mencongak adalah:

a.
b.

C.

Melakukan persiapan.

Menentukan populasi dengan metode purposive sampling area.

Mengadakan daftar dokumentasi berupa daftar nama dan hasil ulangan harian
pokok materi sebelumnya

Melakukan uji homogenitas.

Menentukan sampel dengan menggunakan metode cluster random sampling
dengan teknik undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan proses KBM pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
inkuiri terbimbing disertai metode mencongak dan pada kelas kontrol dengan

pembelajaran konvensional.

. Memberikan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Menganalisis data berupa skor post-test.

. Membahas hasil dan analisis data.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan alur penelitian berikut ini :

Persiapan

v

Populasi

v

Dokumentasi

v

Uji Homogenitas

v

Sampel

v

Kelas Kontrol

.

Proses belajar mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran yang diterapkan
disekolah tersebut

y

Post Test

A\ 4

Hasil Belajar

v

Kelas Eksperimen

v

Proses belajar mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing
disertai Metode Mencongak

v

v

A

Data

v

Analisis Data

!

Hasil

v

Pembahasan

y

Kesimpulan

Post Test

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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3.7 Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data sebagai berikut:
a. Hasil Belajar

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab pendahuluan,
maka dapat ditentukan teknik analisa data yang digunakan untuk menguji pengaruh
model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak terhadap hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa didapat dari skor post test dan kemudian dihitung dengan
menggunakan uji independent sample t tespada SPSS 16, dengan taraf signifikansi
5%.

Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ”Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing disertai metode mencongak”.

Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan Independent Sample T

Test dengan SPSS 16, pengujian hipotesis pihak kanan. Data diperoleh dari nilai hasil

observasi berupa data interval.

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho, : tidak ada perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak dengan
pembelajaran konvensional.

Ha. : ada perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara pembelajaran dengan
model inkuiri terbimbing disertai metode mencongak dengan pembelajaran

konvensional.

Kriteria Pengujian:

1) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
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2) Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.

b. Aktivitas Siswa
Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode mencongak

digunakan persentase keaktifan siswa (P,) dengan rumus:

a

p - A L 100%
N

m
Keterangan: A = jumlah skor tiap indikator aktivitas siswa

Np= jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa
Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Presentase Aktivitas Kriteria
P.> 80% Sangat aktif
60% <P, < 80% Aktif
40% < P, <60% Sedang
20% < P, <40% Kurang aktif
P, <20% Sangat kurang aktif

(Basir 1988:132)
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BAB 5. PENUTUP

Penutup akan dipaparkan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil
analisa data dan berisi pula saran yang diperuntukkan bagi pembaca skripsi ini.

Secara terperinci diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.
a. Model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai metode mencongak berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Al-Maliki Sukodono—Lumajang.
b. Aktivitas belajar siswa kelas VII SMP Al-Maliki Sukodono—Lumajang selama
mengikuti pembelajaran fisika menggunakan model inkuiri terbimbing disertai

metode mencongak termasuk dalam kategori sangat aktif sebesar 74.58 %.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut.

a. Bagi guru, jika akan menerapkan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
disertai metode mencongak ini hendaknya mempersiapkan segala sesuatunya
dengan matang baik perangkat, alat serta tata ruangnya.

b. Peneliti juga mengharapkan adanya penelitian serupa untuk materi lain yang
memiliki karakteristik yang sama dengan materi yang peneliti gunakan, sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru fisika untuk menerapkan

metode ini.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengaruh 1. Adakah perbedaan | Variabel bebas: | Langkah-langkah 1.Responden . Daerah  penelitian:
Model Inkuiri yang signifikan antara Model model inkuiri siswa kelas SMP Al-Maliki
Terbimbing hasil belajar fisika | Pembelajaran terbimbing disertai | VII SMP Al- Sukodono-Lumajang
(Guided siswa menggunakan Inkuiri metode Maliki . Jenis penelitian:
Inquiry) model Inkuiri Terbimbing mencongak: Sukodono- Penelitian
Disertai Terbimbing  (Guided 1. Menyajikan Lumajang. Eksperimen
Metode . . . | Variabel terikat: permasalahan . Desain penelitian:
Mencongak Inquiry) disertai Ketuntasan hasil | 2. Membuat 2.Informan : Randomized
Terhadap metode  mencongak | pejajar siswa hipotesis a.Kepala Posttest only
Hasil Belajar dengan pembelajaran 3. Melakukan Sekolah Control Group
Siswa Pada konvensional  kelas percobaan b.Guru Design
Pembelajaran VIl di SMP Al-Maliki 4. Melakukan bidang Teknik
IPA (Fisika) |  Sukodono-Lumajang? percobaan studi - IPA | pepgumpulan Data:
Kelas VII di | 2. Bagaimanakah untuk (Fisika) observasi,

SMP-— Al- aktivitas siswa selama memperoleh c.Siswa dokumentasi,  tes,
Maliki proses belajar informasi kelas VI dan wawancara.

Sukodono - - mengajar dengan 5. Mengumpulkan SMP Al | 5 Teknik Analisis Data

Lumajang menggunakan model data \ _dan Maliki Hasil belajar siswa
-~ L menganalisis Sukodono- diuk d

Inkuiri ~ Terbimbing - lukur engan

: - data Lumajang menggunakan  uji

(Guided Inquiry) 6. Membuat 99 J

disertai metode kesiamoul T Independent Sample

mencongak kelas VII
di SMP Al-Maliki
Sukodono-Lumajang?

T-Test pada SPSS
16.

Ge
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LAMPIRAN B.1. NILAI UH MATA PELAJARAN IPA SEMESTER GANJIL
KELAS VII TAHUN AJARAN 2015/2016 SMP AL-MALIKI
SUKODONO-LUMAJANG

Tabel B.1 Nilai Ulangan Harian Kelas VII-A

Alg:én Nama Siswa Nilai
1 ALH 69
2 ANA 69
3 AH 48
4 DA 56
5 DMS 66
6 FEPI 48
7 FDY 70
8 FA 36
9 HNF 44
10 HMK 53
11 JLH 56
12 MH 48
13 MJ 61
14 MN 56
15 NK 65
16 NS 79
17 PA 40
18 PN 44
19 RP 65
20 SK 65
21 SFM 56
22 SM 52
23 SYSR 70
24 SR 70
25 WDM 44
26 WN 50
27 YDM 44
28 SADP 60
29 FS 75
30 ANAS 48
31 MHA 59
32 LNH 58
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Tabel B.2 Nilai Ulangan Harian Kelas VI1I-B

Alg:én Nama Siswa Nilai
1 AQ 79
2 AFMA 64
3 ANF 65
4 AB 59
5 AM 62
6 Al 61
7 AS 96
8 ASM 58
9 BH 59
10 DP 56
11 DPI 52
12 FzH 52
13 IH 44
14 MFAZ 52
15 MS 61
16 MSDR 80
17 MZzP 52
18 MA 96
19 AFD 76
20 MAY 58
21 MHS 64
22 MRQ 64
23 MSL 74
24 MYP 84
25 MZA 74
26 MA 62
27 RIL 61
28 TH 66
29 AF 52

37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel B.3 Nilai Ulangan Harian Kelas VI1I-C

Alg:én Nama Siswa Nilai
1 AK 56
2 DHK 52
3 DW 48
4 DH 45
5 EY 32
6 FR 48
7 Fl 52
8 FAH 52
9 FYI 44
10 HS 44
11 HSA 52
12 HP 52
13 HR 52
14 IH 44
15 JRH 64
16 LJ 56
17 LW 44
18 MK 52
19 MIR 75
20 MR 44
21 NWM 50
22 NSK 40
23 PLM 50
24 QK 87
25 RAT 36
26 RFS 48
27 SH 48
28 SNF 52
29 UH 48
30 YE 48
31 LB 60
32 AZ 36
33 LST 44

38
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Tabel B.4 Nilai Ulangan Harian Kelas VII-D

Alg:én Nama Siswa Nilai
1 AW 44
2 AR 64
3 AP 60
4 AV 60
5 AA 60
6 AAH 44
7 BS 44
8 FIA 48
9 FF 48
10 HRY 44
11 IHS 32
12 IPT 44
13 KHL 64
14 MRS 32
15 MAD 72
16 MAF 60
17 MAR 56
18 MS 48
19 MAK 72
20 MFR 44
21 MIM B2
22 MOR 56
23 MR 24
24 MS 48
25 MF 58
26 OPK 44
27 PAP 44
28 RAR 52
29 SDC 44
30 SM 48
31 SH 44

39
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LAMPIRAN B.2. HASIL UJI HOMOGENITAS

Tabel C1. Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII IPA SMP Al-Maliki

Sukodono-Lumajang tahun ajaran 2015/2016.

NILAI UH SISWA
No. Absen VII-A VII-B VII-C VII-D

1 69 79 56 44
2 69 64 52 64
3 48 65 48 60
4 56 59 45 60
5 66 62 32 60
6 48 61 48 44
7 70 96 52 44
8 36 58 52 48
9 44 59 44 48
10 53 56 44 44
11 56 52 52 32
12 48 52 52 44
13 61 44 52 64
14 56 52 44 32
15 65 61 64 72
16 79 80 56 60
17 40 02 44 56
18 44 96 52 48
19 65 76 75 72
20 65 58 44 44
21 56 64 50 32
22 52 64 40 56
23 70 74 50 24
24 70 84 87 48
25 44 74 36 58
26 50 62 48 44
27 44 61 48 44
28 60 66 52 52
29 75 52 48 44
30 48 48 48
31 59 60 44
32 58 36

33 44

40
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat

variable data pada lembar Kkerja tersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0.
Variable Kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0.

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

v

Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas VII-A, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas VI1I-B, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas VII-C, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas VII-D, lalu
klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
Pilih menu One-Way ANOVA, Kklik variabel nilai pindahkan ke Dependent
List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu klik

Continue
Klik OK
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Data yang dihasilkan seperti dibawah ini:

Descriptives

42

nilai
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean |Deviation| Error Bound Bound |Minimum|Maximum
kelas VII-A 32| 57.00 10.969] 1.939 53.05 60.95 36 79|
kelas VII-B 29| 64.93 12.809] 2.379 60.06 69.80 44 96
kelas VII-C 33| 50.15 10.420) 1.814 46.46 53.85 32 87
kelas VII-D 31| 49.48 11.431] 2.053 45.29 53.68 24 72
Total 125 55.17 12.833] 1.148 52.90 57.44 24 96
Test of Homogeneity of VVariances
nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.025 3 121 0.384
ANOVA
nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4703.626 3 1567.875 12.070 0.000}
Within Groups 15717.846 121 129.900
Total 20421.472 124
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Output Test of Homogeniety of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians tidak serupa (Tidak Homogen)

2. Nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeniety of

Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,384, jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa kelas VII SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang bersifat

Homogen. Selanjutnya dilakukan pemilihan secara acak untuk menetapkan kelas

yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ditetapkan kelas

eksperimen adalah kelas VI1I-C dan kelas kontrol VII-A.
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LAMPIRAN C. HASIL UJI NORMALITAS

Uji normalitas untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak,
uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 16 dengan
ketentuan nilai Sig. (2-tailed) sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan uji statistik non
parametrik)

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang memiliki
varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik parametrik)

Uji normalitas dilakukan dengan uji kormogorov-smirnov dapat dilihat

sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Normalitas menggunakan uji kormogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen | Kontrol

N 33 32
Normal Parameters® Mean 70.97 60.34

Std. Deviation 12.383 15.811
Most Extreme Absolute 0.168 0.102
Differences Positive 0.076|  0.102

Negative -0.168 -0.089
Kolmogorov-Smirnov Z 0.963 0.579
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.312 0.890
|a. Test distribution is Norn|1al.

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas diperoleh nilai Sig. untuk kelas eksperimen
0.312 dan untuk kelas control 0.890. nilai Sig. yang dihasilkan adalah lebih besar dari
0.05, sehingga apabila dikonsultasikan pada pedoman pengambilan keputusan diatas,
dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi normal. Karena kelompok
data berdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah statistik
parametric dengan menggunakan independent sample t-test.
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LAMPIRAN D.1 DATA NILAI POST-TEST SISWA

Tabel 1. Nilai Post-Test Siswa

No.urut siswa | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. 76 49
2. 56 47
3. 46 38
4, 79 47
5. 81 66
6. 75 38
7. 74 85
8. 74 91
0. 95 35
10. 77 55
11, 80 66
12, 79 85
13. 71 58
14, 97 57
15, 51 95
16. 43 54
17, 76 53
18. 80 85
19. 82 48
20. 62 77
21. 45 52
22. 83 71
23. 77 49
24, 76 76
25. 99 80
26. 66 77
27. 87 76
28. 84 60
29. 77 49
30. 81 52
31. 83 60
32. 83 78
33. 71

Jumlah 2466 2009
Rata-rata 74.73 62.78

45
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LAMPIRAN D.2 ANALISIS DATA NILAI POST-TEST SISWA

Uji Independent Sample T-Test

Uji T dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample T-Tes pada

SPSS 16 dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0.

Variable Kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2.

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

1) Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi KELAS
EKSPERIMEN, lalu klik Add.

2) Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi KELAS
KONTROL, lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples T-Test, klik variabel nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Value, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik
Continue

Klik OK
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Data yang dihasilkan seperti dibawah ini:

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean Error Interval of the
tailed| Differenc | Differen Difference
F |Sig. [ t df ) e ce Lower [ Upper
Nilai Equal
variances |3.495(0.066|3.022 63(0.004| 10.62595| 3.51646| 3.59886( 17.65304
assumed
Equal
xgi'ances 3.010| 58.721[0.004| 10.62595| 3.52965| 3.56242| 17.68947
assumed
Analisa data:
Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka
data yang dikatakan homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality of Means
adalah pada lajur equal varience assumed. Jika Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak
homogen, jadi yang dibaca pada t-test Equality of Means adalah pada lajur equal
varience not assumed.

Langkah 2.

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut,

a) Nilai Signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kemampuan kognitif siswa
pada pembelajaran IPA (fisika) menggunakan model inkuiri terbimbing
disertai metode mencongak dengan pembelajaran yang diterapkan guru di
SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang (H, diterima, H, ditolak).

b) Nilai Signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kemampuan kognitif siswa
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pada pembelajaran IPA (fisika) menggunakan model inkuiri terbimbing
disertai metode mencongak dengan pembelajaran yang diterapkan guru di
SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang (H, diterima, H, ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya 0.066 atau > 0.05 maka data

dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah lajur
equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur equal variances assumed didapatkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.004. Karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan kognitif siswa
pada pembelajaran fisika menggunakan model inkuiri terbimbing disertai metode
mencongak dengan pembelajaran yang diterapkan guru di SMP Al-Maliki Sukodono-
Lumajang atau model pembelajaran inkuiri terbombing disertai metode mencongak

berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa (H ditolak, H, diterima).
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LAMPIRAN E1. PEDOMAN WAWANCARA

Kisi-kisi pertanyaan saat wawancara berlangsung

A. Wawancara dengan guru kelas VII mata pelajaran IPA (Fisika)

1.

Model pembelajaran apa yang biasanya Bapak/lbu guru gunakan dalam
pembelajaran IPA (fisika) di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang?

Apa asalan Bapak/lbu guru memilih model pembelajaran tersebut?
Bagaimana aktivitas siswa terhadap model pembelajaran yang biasa
Bapak/Ibu guru gunakan?

Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang biasa oleh Bapak/lbu guru gunakan?

Kendala apa saja yang ditemui Bapak/lbu guru selama proses belajar
mengajar?

Apakah pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) disertai dengan metode mencongak sudah pernah Bapak/lbu guru
terapkan dalam pembelajaran IPA (fisika)?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu guru tentang penggunaan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) disertai dengan metode mencongak dalam
pembelajaran IPA (fisika) di SMP?

Apa saran Bapak/lbu guru terhadap penggunaan model Inkuiri Terbimbing

(Guided Inquiry) disertai dengan metode mencongak?

B. Wawancara untuk siswa

1.
2.
3.

Apakah anda menyukai pelajaran IPA (fisika)?

Bagaimana pendapat anda tentang IPA (fisika)?

Bagaimana pendapat anda tentang model yang digunakan dalam pembelajaran
selama ini?

Bagaimana tanggapan anda mengenai penerapan pembelajaran menggunakan

model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai metode mencongak?
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. Hambatan apa yang anda hadapi pada penerapan pembelajaran menggunakan
model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai dengan metode
mencongak?

. Apakah anda mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang ibu
terapkan?

. Apa saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?
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LAMPIRAN E2. HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan guru kelas VII mata pelajaran IPA (Fisika)

1.

Peneliti:

“Model pembelajaran apa yang biasanya Bapak/Ibu guru gunakan dalam
pembelajaran IPA (fisika) di SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang?”’

Guru:

“Saya lebih sering menggunakan ceramah, demonstrasi dan penugasan
terkadang juga melakukan praktikum”

Peneliti:

“Apa asalan Bapak/lbu guru memilih model pembelajaran tersebut?”’

Guru:

“Karena lebih mudah diterapkan sesuai dengan kondisi siswa”

Peneliti:

“Bagaimana aktivitas siswa terhadap model pembelajaran yang biasa
Bapak/Ibu guru gunakan?”

Guru:

“Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, hanya beberapa orang
saja yang aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan menjawab atau
bertanya.”

Peneliti:

“Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang biasa oleh Bapak/Ibu guru gunakan?”

Guru:

“Hasil belajar yang dicapai siswa rata- rata baik, namun belum tuntas secara
keseluruhan”

Peneliti:

“Kendala apa saja yang ditemui Bapak/Ibu guru selama proses belajar

mengajar?”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

Guru:

“Anak-anak memperhatikan pembelajaran, tetapi kurang aktif dalam
pembelajaran atau pembelajaran terpusat hanya pada guru saja”

Peneliti:

“Apakah pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) disertai dengan metode mencongak sudah pernah Bapak/lIbu guru
terapkan dalam pembelajaran IPA (fisika)?”

Guru:

“Belum pernah”

Peneliti:

“Bagaimana pendapat Bapak/lbu guru tentang penggunaan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) disertai dengan metode mencongak dalam
pembelajaran IPA (fisika) di SMP?”

Guru:

“Strategi ini sangat cocok, karena banyak siswa yang awalnya kurang aktif
menjadi aktif”

Peneliti:

“Apa saran Bapak/Ibu guru terhadap penggunaan model Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry) disertai dengan metode mencongak?”’

Guru:

“Mungkin bisa dipadukan dengan media yang lainnya”

B. Wawancara untuk siswa

1.

Peneliti:

“Apakah anda menyukai pelajaran IPA (fisika)?”
Siswa:

“Kurang begitu suka”

Peneliti:

“Bagaimana pendapat anda tentang IPA (fisika)?”
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Siswa:

“Pelajaran IPA sulit dan terlalu banyak rumus”

Peneliti:

“Bagaimana pendapat anda tentang model yang digunakan dalam
pembelajaran selama ini?”

Siswa:

“Kurang menyenangkan, sering menulis dan dikasih tugas”

Peneliti:

“Bagaimana tanggapan anda mengenai pembelajaran yang ibu gunakan?”
Siswa:

“Senang, karena ada praktikumnya sehingga saya lebih mengerti”

Peneliti:

“Hambatan apa yang anda hadapi pada penerapan pembelajaran yang ibu
gunakan?”

Siswa:

“Menjawab soal saat mencongak bu, waktunya cuma sebentar”

Peneliti:

“Apakah anda mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang ibu
terapkan?”

Siswa:

“lya, buktinya saya tidak remidi”

Peneliti:

“Apa saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?”

Siswa:

“Kurang hadiahnya bu”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN F. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tabel F.1 Jadwal pelaksanaan penelitian kelas eksperimen

Z
o

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi

WN -

Rabu, 18 November 2015  11.20-12.40 RPP 1 Zat dan Wujudnya
Sabtu, 21 November 2015  07.00-08.20 RPP 2 Zat dan Wujudnya
Rabu, 25 November 2015  11.20-12.40 Post-Test  Zat dan Wujudnya

Tabel F.2 Jadwal pelaksanaan penelitian kelas kontrol

Z
o

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi

B WON -

Selasa, 17 November 2015 07.00-08.20 RPP 1 Zat dan Wujudnya
Kamis, 19 November 2015 08.20-09.00 RPP 2 Zat dan Wujudnya
Sabtu, 20 November 2015  07.00-07.40 RPP 2 Zat dan Wujudnya
Selasa, 24 November 2015 07.00-08.20 Post-Test ~ Zat dan Wujudnya
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LAMPIRAN G. SILABUS PEMBELAJARAN

—

—

PERANGKAT
PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran . IPA (Fisika)

Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/Semester : VII/ Ganjil
Peneliti : Ika Nurkhasanah
NIM : 100210102105

99
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LAMPIRAN G. SILABUS PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang
Satuan Pendidikan  : IPA (Fisika)
Kelas / Semester : VI / Ganjil

Standar Kompetensi : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya

R,

3.1 Zat dan 1. Melakukan v Menyelidiki Tes PG dan LP 01 4 x40’ | Buku IPA
Menyelidiki | Wujudnya percobaan perubahan Tertu | Essay Fisika
sifat-sifat zat perubahan wujud wujud suatu zat lis LP 02 BSE,
berdasarkan zat v Menjelaskan - Men LKS,
wujudnya proses cong Alat-alat
dan terjadinya ak praktikum
penerapannya perubahan - Obse
dalam wujud zat r vasi
kehidupan v Menyebutkan
sehari-hari contoh
perubahan
wujud zat
2. Mengamati dalam
perbedaan kohesi kehidupan
dan adhesi sehari-hari
melalui v Mendefinisikan
percobaan pengertian

adhesi, kohesi,

LS
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3. Mengaplikasikan

peristiwa
kapilaritas

. Melakukan
percobaan
menentukan
massa jenis zat
dengan
menggunakan
alat-alat.

dan kapilaritas
Membedakan
kohesi dan
adhesi
berdasarkan
pengamatan
Mengkaitkan
peristiwa
kapilaritas
dalam peristiwa
kehidupan
sehari-hari
Mengetahui
massa jenis
suatu zat
Menggunakan
konsep massa
jenis untuk
berbagai
penyelesaian
masalah dalam
kehidupan
sehari-hari

8S
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LAMPIRAN H. RPP KELAS EKSPERIMEN
RPP PERTEMUAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan: SMP

Mata Pelajaran . IPA (Fisika)

Kelas / Semester  : VII/ Ganjil

Materi Pokok : Zat dan Wujudnya
Oleh :

Ika Nurkhasanah
NIM. 100210102105

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Al-Maliki Sukodono
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)

Kelas / Semester : VI (tujuh) / Ganjil
Pokok Bahasan : Zat dan Wujudnya
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

I. Standar Kompetensi:

3. Memahami wujud zat dan perubahannya.

Il. Kompetensi Dasar
3.1 Menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

I11. Indikator
a. Kognitif Produk :

1. Mendefinisikan pengertian zat

2. Menjelaskan proses terjadinya perubahan wujud zat

3. Menyebutkan contoh perubahan wujud zat

4. Menjelaskan beberapa perubahan wujud zat melalui percobaan
b. Kognitif Proses

1. Melaksanakan eksperimen,

2. Mengumpulkan data,

3. Mengisi tabel pengamatan,

4. Merumuskan kesimpulan
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IV. Tujuan Pembelajaran :

a. Kognitif Produk :

1. Melalui aspek kognitif, siswa dapat menjelaskan pengertian zat

61

2. Melalui percobaan, siswa dapat memahami sifat suatu zat (padat, cair, dan

gas)

3. Melalui percobaan, siswa dapat menjelaskan berbagai macam perubahan

wujud zat.

4. Melalui percobaan, siswa dapat menghubungkan perubahan wujud zat dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Kognitif Proses :

Diberikan LKS mengenai wujud zat dan peruhanannya, siswa dapat

melakukan eksperimen untuk mengetahui segala wujud zat dan perubahannya

sesuai dengan rincian tugas kinerja dalam LKS. Proses meliputi: melaksanakan

eksperimen, mengumpulkan data, mengisi tabel pengamatan dan merumuskan

kesimpulan.

V. Materi Pembelajaran :

1. Pengertian zat

Zat adalah sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang.

2. Macam-macam wujud zat

a) Zat padat

b) Zat cair
c) Zatgas
3. Sifat zat padat, zat cair, dan zat gas
. Sifat Zat

Jenis Zat Bentuk Volume
Zat Padat Tetap Tetap
Zat Cair Berubah Tetap
Zat Gas Berubah Berubah
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4. Perubahan wujud zat

[ Padat ]

o ) =)

Gambar 1. Perubahan wujud zat

Keterangan:
a. Membeku yaitu perubahan wujud zat dari cair ke padat.
b. Mencair yaitu perubahan wujud dari padat ke cair
c. Mengkristal yaitu perubahan wujud zat dari gas ke padat
d. Menyublim yaitu perubahan wujud dari padat ke gas
e. Menguap yaitu perubahan wujud dari cair ke gas
f. Mengembun yaitu perubahan wujud dari gas ke cair
5. Susunan partikel pada zat
Tiga susunan partikel zat:

Gambar 2. Susunan partikel zat padat
Zat padat memiliki sifat bentuk dan volume tetap. Bentuknya tetap
karena partikel-partikel pada zat padat saling berdekatan, tersusun teratur dan
memiliki gaya tarik antar partikel sangat kuat. Volume tetap karena partikel

pada zat padat dapat bergerak dan berputar pada kedudukannya saja.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

63

Gambar 3. Susunan partikel zat cair
Zat cair memiliki sifat bentuk berubah-ubah dan volume tetap.
Bentuknya berubah karena partikel-partikel pada zat cair berdekatan tetapi
renggang tersusun teratur gaya tarik antar pertikel agak lemah. Volume tetap
karena partikel pada zat cair mudah berpindah tetapi tidak dapat meninggalkan

kelompoknya.

Gambar 4. Susunan partikel zat gas
Zat gas memiliki sifat bentuk dan volume yang berubah-ubah.
Bentuknya berubah-ubah karena partikel-partikel pada zat gas berjauhan,
tersusun tidak teratur, dan memiliki gaya tarik antar partikel sangat lemah.
Volume berubah-ubah karena partikel pada zat gas dapat bergerak bebas

meninggalkan kelompoknya.

V1. Alat dan Bahan
Alat dan bahan:

1.

2
3
4.
5
6

pensil 7. plastik
. penghapus 8. Es
. penggaris 9. Kapur barus
air Aqua 10. Penahan kaki tiga
. gelas ukur 11. Kassa
. balon 12. Pembakar bunsen
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VIl. Model dan Metode Pembelajaran

a. Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

64

b. Metode pembelajaran : eksperimen, diskusi, tanya jawab, dan mencongak

VII1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

permasalahan yang telah
dirumuskan oleh guru

jawab, teliti, jujur,
dan
menyampaikan
pendapat

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
- Karakter
Guru Siswa waktu
I. Pendahuluan
1. Guru memberikan Memperhatikan Teliti 10
apersepsi terhadap siswa penjelasan dari guru
tentang materi wujud zat.
2. Guru menyampaikan Memperhatikan Tanggung jawab
tujuan pembelajaran pada | penjelasan dari guru
siswa.
3. Guru meminta siswa Bergabung dengan Disiplin
bergabung dengan kelompoknya
kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya dan
membagikan LKS
1. Inti
Fase 1: Penyajian pertanyaan 50°
atau merumuskan
permasalahan
Guru membimbing siswa Mengidentifikasi Bekerjasama,
dalam merumuskan masalah-masalah  yang | bertanggung
permasalahan tentang: dipaparkan oleh guru jawab, dan
a. Sebutkan macam-macam menyampaikan
zat! pendapat
b. Mengapa es yang
dipanaskan dapat berubah
wujud menjadi cair?
Fase 2: membuat hipotesis
Guru membimbing siswa Merumuskan hipotesis | Bekerjasama,
dalam menentukan hipotesis | berdasarkan bertanggung
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Fase 3: melakukan percobaan

untuk memperoleh informasi
Guru membimbing siswa
melakukan percobaan
tentang sifat suatu zat dan
perubahan wujud suatu zat

Fase 4: mengumpulkan dan
menganalisis data

Melakukan
percobaan
langkah-langkah
tertulis dalam LKS

kegiatan
sesuai

yang

Mengumpulkan dan

Bekerjasama,
teliti, jujur,
bertanya,
bertanggung
jawab,
menyampaikan
pendapat
menjadi
pendengar
baik

dan

yang

Teliti, jujur, dan

Guru membimbing siswa menganalisis data hasil | bertanggungjawab
dalam melakukan analisis percobaannya
data mengenai perubahan
wujud zat
Fase 5: membuat kesimpulan Membuat  kesimpulan | Teliti, jujur,
Guru membimbing siswa berdasarkan data hasil | bertanya,
dalam membuat kesimpulan | percobaan bertanggung
dari percobaan yang dilakukan jawab,
menyampaikan
pendapat dan
menjadi
pendengar  yang
baik
Fase 6: mengkomunikasikan
hasil percobaan Mengemukakan  hasil | Bertanggung
Guru memimpin jalannya percobaannya jawab,
presentasi yang diwakilkan menyampaikan
oleh perwakilan kelompok pendapat dan
menjadi
pendengar  yang
baik
I11. Penutup
1. Guru memberikan tugas | Mencatat tugas yang | Teliti, jujur, | 20°
rumah diberikan oleh guru bertanggung
2. Guru  memberikan  soal | Menjawab pertanyaan jawab, dan
dengan metode mencongak menjadi
pendengar  yang

baik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IX. Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu SMP/MTs
2. LKS buatan Guru
X. Penilaian
1. Tenik penilaian
a. Tes mencongak
2. Bentuk instrumen :
a. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Guru Bidang Studi IPA,

Lumajang, ..Z'.’.November 2015

Peneliti,

Ika Nurkhasanah
NIM. 100210102105
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LAMPIRAN H. RPP KELAS EKSPERIMEN
RPP PERTEMUAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan: SMP

Mata Pelajaran . IPA (Fisika)

Kelas / Semester  : VII/ Ganjil

Materi Pokok : Zat dan Wujudnya
Oleh :

Ika Nurkhasanah
NIM. 100210102105

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Al-Maliki Sukodono
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)

Kelas / Semester : VI (tujuh) / Ganjil

Pokok Bahasan . Adhesi, Kohesi dan Kapilaritas
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

I. Standar Kompetensi:

3. Memahami wujud zat dan perubahannya.

Il. Kompetensi Dasar
3.1 Menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari

I11. Indikator
a. Kognitif Produk :
1. Mendefinisikan pengertian adhesi, kohesi, dan kapilaritas
2. Membedakan peristiwa adhesi dan kohesi melalui percobaan
3. Menghubungkan prinsip kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari
4. Menentukan massa jenis suatu zat melalui percobaan
b. Kognitif Proses
1. Melaksanakan eksperimen,
2. Mengumpulkan data,
3. Mengisi tabel pengamatan,

4. Merumuskan kesimpulan
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IV. Tujuan Pembelajaran :
a. Kognitif Produk :
1. Melalui tugas membaca, siswa dapat menjelaskan pengertian adhesi, kohesi
kapilaritas, dan massa jenis.
2. Melalui percobaan, siswa dapat memahami perbedaan adhesi dan kohesi
3. Melalui percobaan, siswa dapat memahami peristiwa kapilaritas
4. Melalui percobaan, siswa dapat menghubungkan peristiwa kapilaritas dalam
kehidupan sehari-hari
5. Melalui percobaan, siswa dapat memahami massa jenis zat cair
b. Kognitif Proses :

Diberikan LKS mengenai adhesi, kohesi, dan Kkapilaritas, serta LKS
mengenai massa jenis suatu zat, siswa dapat melakukan eksperimen untuk
mengetahui proses adhesi, kohesi, kapilaritas dan massa jenis sesuai dengan
rincian tugas kinerja dalam LKS. Proses meliputi: melaksanakan eksperimen,

mengumpulkan data, mengisi tabel pengamatan, dan merumuskan kesimpulan.

V. Materi Pembelajaran :

Ada dua jenis gaya tarik-menarik, yaitu kohesi dan adhesi. Kohesi adalah
gaya tarik menarik antara partikel partikel yang sejenis. Kohesi dipengaruhi oleh
kerapatan dan jarak antarpartikel dalam zat. Dengan demikian, kamu pasti tahu
bahwa gaya kohesi zat padat lebih besar dibandingkan dengan zat cair dan gas. Gaya
kohesi mengakibatkan dua zat bila dicampurkan tidak akan saling melekat. Contoh
peristiwa kohesi adalah : Tidak bercampurnya air dengan minyak, tidak melekatnya

air raksa pada dinding pipa kapiler, dan air pada daun talas.

Contoh peristiwa kohesi
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Adhesi adalah gaya tarik menarik antara partikel partikel yang tidak sejenis.
Gaya adhesi akan mengakibatkan dua zat akan saling melekat bila dicampurkan.
Contohnya: Bercampurnya air dengan teh/kopi, melekatnya air pada dinding pipa

kapiler, melekatnya tinta pada kertas, dll.

——

W

«
2

Contoh peristiwa adhesi

Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam pipa kapiler.
Adanya gejala-gejala kapilaritas ternyata bermanfaat bagi kehidupan kita sehari-hari,
misalnya kita dapat memasak dan memperoleh cahaya lampu. Contoh peristiwa
kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

1. Naiknya air dari akar melalui pembuluh kayu pada batang tumbuhan.
2. Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor minyak.
3. Naiknya air ketembok sehingga tembok menjadi basah.
4. Meresapnya air pada tisu, kain pel, dan spons.
5. Tinta cair yang diserap oleh kertas
Massa jenis suatu zat adalah perbandingan antara massa dengan volume zat,

secara matematis, massa jenis dirumuskan :
m
PEY
Dengan : p = massa jenis (kg/m® atau g/ cm®)
m = massa benda (kg/g)
v = Volume benda (m® atau cm?)

dalam sistem internasional (Sl), satuan massa adalah kg dan satuan volume

adalah m®. Berarti, satuan massa jenis berdasarkan Sl adalah kg/m?® atau g/m®.
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VI. Alat dan Bahan
Alat dan bahan: aqua gelas bekas, air secukupnya, kopi bubuk, daun talas, saputangan

atau tissue, dan Minyak goreng

VIl. Model dan Metode Pembelajaran

a. Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

71

b. Metode pembelajaran : eksperimen, diskusi, tanya jawab, dan mencongak

VII1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

dalam merumuskan
permasalahan tentang
adhesi, kohesi dan
kapilaritas

Fase 2: membuat hipotesis

Guru membimbing siswa
dalam membuat hipotesis

masalah yang dipaparkan
oleh guru

Merumuskan hipotesis
berdasarkan permasalahan
yang telah disampaikan
oleh guru

bertanggung jawab,
dan menyampaikan
pendapat

Bekerjasama,
bertanggung jawab,
teliti, jujur, dan

menyampaikan
pendapat

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
- Karakter
Guru Siswa waktu
I. Pendahuluan
1. Guru memberikan Memperhatikan Teliti 10°
apersepsi terhadap penjelasan dari guru
siswa tentang materi
wujud zat.
2. Guru menyampaikan Memperhatikan Tanggung jawab
tujuan pembelajaran penjelasan dari guru
pada siswa.
3. Guru meminta siswa Bergabung dengan Disiplin
bergabung dengan kelompoknya
kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya
dan membagikan LKS
1. Inti
Fase 1: Penyajian 50°
pertanyaan atau
merumuskan permasalahan
Guru membimbing siswa Mengidentifikasi masalah- | Bekerjasama,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

Fase 3: melakukan
percobaan untuk

memperoleh informasi Melakukan kegiatan | Bekerjasama, teliti,
Guru membimbing siswa percobaan sesuai langkah- | jujur, bertanya,
melakukan percobaan langkah  yang tertulis | bertanggung jawab,
tentang adhesi, kohesi, dalam LKS menyampaikan
kapilaritas dan massa jenis pendapat dan
suatu zat menjadi pendengar
yang baik
Fase 4: mengumpulkan dan
menganalisis data
Guru membimbing siswa Berdiskusi dan | Teliti, jujur, dan
dalam melakukan mengumpulkan serta | bertanggungjawab
mengolah dan menganalisis data hasil
menganalisis data yang percobaannya
diperoleh mengenai adhesi,
kohesi dan kapilaritas serta
massa jenis zat
Fase 5: membuat
kesimpulan
Guru membimbing siswa Membuat kesimpulan | Teliti, jujur,
dalam membuat berdasarkan data hasil | bertanya,
kesimpulan dari percobaan bertanggung jawab,
percobaan yang dilakukan menyampaikan
pendapat dan
menjadi pendengar
yang baik
Fase 6:
mengkomunikasikan hasil
percobaan Mengemukakan hasil | Bertanggung jawab,
Guru memimpin jalannya | diskusi kelompoknya menyampaikan
presentasi yang diwakilkan pendapat dan
oleh perwakilan kelompok menjadi pendengar
yang baik
I11. Penutup
1. Guru memberikan tugas | Mencatat tugas yang | Teliti, jujur, | 20’
rumah diberikan oleh guru bertanggung jawab,
2. Guru memberikan soal | Menjawab pertanyaan dan menjadi
dengan metode pendengar yang
mencongak baik
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IX. Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu SMP/MTs
2. LKS buatan Guru

X. Penilaian
1. Tenik penilaian
a. Tes mencongak
2. Bentuk instrumen :
Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Guru Bidang Studi IPA,

Lumajang, ..Z!’.November 2015

Peneliti,

Ika Nurkhasanah
NIM. 100210102105
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LAMPIRAN I. LKS 1 KELAS EKSPERIMEN
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enjelaskan pengertian zat
emahami sifat suatu zat
Memahami perubahan wujud zat
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A. SIFAT ZAT

- A W W W W
A. TUJUAN
1. Mendeskripsikan wujud suatu zat

2. Memahami sifat zat

B. PERMASALAHAN

Gambar 1. Wujud zat

Benda dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan wujudnya.
Yaitu benda padat, cair dan gas. Mari kita amati benda-benda disekitar
kita. Ada penghapus, pensil, susu, isi balon, air Aqua, dan isi ban sepeda
motor. Catat dugaan sementara/hipotesis kalian kedalam tabel.

Berilah tanda check list (/) pada tabel di bawah inil

Nama Benda Padat Cair Gas
Penghapus
Pensil
Susu
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Nama Benda Padat Cair Gas
Isi balon
Air Aqua
Isi ban sepeda motor

Prtunjuk:
Lingkari jawaban yang menurut kalian benar yang
~ berada di dalam kurung (......... )

W ! Contoh: Oli memiliki volume ( /Berubah)

Jika penghapus dan pensil tersebut kita letakkan di atas meja

kemudian kita letakkan di dalam gelas, apakah pensil dan penghapus
tersebut berubah bentuk?(Iya/Tidak). Bagaimana dengan volumenya?
(Tetap/Berubah). Kemudian kita tuangkan susu tersebut ke dalam gelas,
apakah susu tersebut berubah bentuk? (Iya/Tidak). Bagaimana dengan
volumenya? (Tetap/Berubah). Saat kita meniup balon dan kantong plastik,
amati bentuk dan volumenya. Apakah bentuknya berubah? (Iya/Tidak)

bagaimana dengan volumenya? (Tetap/Berubah).

L. HIPOTESIS
Isi tabel berikut berdasarkan yang kalian ketahui apakah bentuk

dan volume pada masing-masing zat berubah atau tetap!

Wujud Zat Bentuk Volume
Padat
Cair
Gas
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Untuk mengetahui sifat-sifat suatu benda (padat, cair, dan gas), mari kita

lakukan percobaan wujud zat!

P. ALAT DAN BAHAN

1. pensil 4. penggaris 7. balon
2. penghapus 5. air Aqua 8. plastik
3. susu 6. gelas ukur

E. LANGKAH KERJFA

SIFAT ZAT PADAT
—_—

Ayo Bereksperimenlll ==—
Letakkan pensil, penghapus, dan penggaris diatas meja, amati
bentuk dan volumenya. Kemudian pindahkan dan letakkan pada gelas, amati

kembali bagaimana bentuk dan vulome pensil tersebut?

Gambar 2. Penggaris dimasukkan kedalam gelas

Bentuk dari pensil, penghapus, dan penggaris saat diletakkan di meja dan
di gelas adalah (Tetap/Berubah). Volume pensil, penghapus dan penggaris
adalah (Tetap/Berubah)
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Isilah tabel berikut:

Nama zat padat Bentuk Volume
Pensil
Penghapus
Penggaris eresrensassesren g TR
Jadi, zat padat memiliki sifat, bentuknya................. dan volume.............

SIFAT ZAT CAIR
>
S—

Ayo Bereksperimenl!

Tuangkan air yang berada didalam botol ke dalam gelas ukur. Bentuk

air dari dalam botol ke gelas ukur adalah (Tetap/Berubah) dan volumenya
(Tetap/Berubah).

Gambar 3. Air di dalam gelas dan botol

Bentuk air saat dituangkan dari botol ke gelas ukur adalah (Tetap/
Berubah) dan volume air (Tetap/Berubah).

Isilah tabel berikut ini:

. Bentuk
Zat cair

Volume
Jadi, zat cair memiliki sifat bentuk.................... dan volume.............
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Ayo Bereksperimenlll ==——
Tiuplah balon sampai mengembang, amati bentuk dan volumenya.
Kemudian tiuplah plastik sampai mengembang, dan amati kembali

bagaimana bentuk dan volume udara tersebut?

'.;'
0‘ f
D N
Vs
14 \
7~ 1

» !.\
|

Gambar 4. Orang meniup balon
Bentuk udara saat kita meniupkan udara pada balon dan plastik tersebut

adalah (Tetap/Berubah) dan volumenya (Tetap/Berubah)
Isilah tabel berikut:

Bentuk Volume

Zat gas

Jadi, zat gas memiliki sifat bentuk yang (Tetap/Berubah) dan volume

(Tetap/Berubah)

F. PENGUMPULAN DATA

Dari percobaan yang kita lakukan, maka didapatkan data sebagai

berikut:
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Tabel 1: Sifat-sifat zat

Wujud Zat Bentuk Volume

Padat

Cair

Gas
G. ANALISIS

Perbedaan benda padat, cair dan gas dapat kita ketahui dengan

bentuk dan volumenya. Bentuk dari benda padat ............, benda cair
.................. , dan benda gas .................. Dan volume dari benda padaft ...,
benda cair .............. ,dan benda gas ..............

Nah sekarang kalian pasti sudah bisa mengelompokkan mana benda padat,

cair, dan gas!_'a'— 3

H. KESIMPULAN

1. Apakah hipotesisimu diterima?

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?
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B. PERUBAHAN WUJUD ZAT

A. TUJUAN

1. Menjelaskan perubahan wujud zat

B. PERMASALAHAN

&

Gambar 5. Es batu dipanaskan

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal tiga wujud zat yaitu
padat, cair dan gas. Zat-zat tersebut dapat berubah wujud jika diberikan
kalor. Misalnya sebongkah es yang berbentuk (padat, cair, gas) jika
dipanaskan akan berubah wujud menjadi (padat, cair, gas). Perubahan
bentuk dari padat menjadi cair disebut (Mencair/Membeku). Pernahkah
kalian memasak air? Air yang mulanya berwujud (padat/cair/gas), setelah
kita panaskan lama-lama air tersebut berubah menjadi (Padat/Cair/Gas).

Perubahan inilah yang disebut sebagai (Mengembun/Menguap/Mencair).

L. HIPOTESIS

Berilah tanda check list (/) pada tabel di bawah inil

Perubahan wujud Disebut
Padat ke cair
Cair ke gas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

Untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara/hipotesis yang

kamu paparkan, mari kita melakukan percobaan tentang perubahan wujud
suatu benda!

B. ALATDAN BAHAN
1. Es
2. Air

5. Kassa

6. Pembakar bunsen

3. Kapur barus 7. Gelas kimia

4. Penahan kaki tiga

E. LANGKAH KERJA

Perubahan Wujud
Padat - Lair

Letakkan sebongkah es batu kedalam gelas kimia yang diletakkan

diatas api sesuai dengan gambar dibawah ini.

&

Gambar 6. Es batu dipanaskan
Saat es batu dipanaskan, es yang berbentuk (Padat/Cair/Gas) akan
berubah menjadi (Padat/Cair/Gas), proses inilah yang disebut dengan

peristiwa
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Ketika kita berada di rumah, suatu saat ibu menyuruh kita memasukkan air
ke dalam Freezer, maka dalam waktu tertentu air yang berwujud
(Padat/Cair/Gas) akan berubah menjadi es yang berbentuk
(Padat/Cair/Gas). Dari peristiwa tersebut, dapat disimpulkan bahwa air
yang berwujud ... dan setelah dimasukkan ke dalam freezer air
berubah wujud menjadi .........cccccouuvuunnce. Perubahan ini merupakan peristiwa

dari peristiwa tersebut kita dapat mengisi skema berikut:

Mencair R }

(A 2
(.
A
A
-

Membeku

Perubahan Wujud

Lair - Gas

Masukkan 10 ml air kedalam gelas kimia yang diletakkan diatas api

sesuai dengan gambar dibawah ini.

P~

Gambar 7. Air yang dipanaskan
Sebelum dipanaskan, air yang berwujud (Padat/Cair/Gas), setelah

dipanaskan air berubah wujud menjadi (Padat/Cair/Gas). Perubahan wujud

dari ... ke ........... merupakan peristiwa ................... Di pagi hari, kita
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akan menemui titik-titik air pada daun atau rumput. Padahal malamnya
tidak ada hujan. Titik-titik air ini yang disebut embun. Dari contoh
tersebut, dapat disimpulkan bahwa semula udara berwujud
(Padat/Cair/Gas) dan pada saat malam hari udara yang sangat dingin, maka
udara akan berubah wujud menjadi (Padat/Cair/Gas). Dari peristiwa

tersebut kita dapat mengisi skema berikuft:

[ X Menguap o }
2 Mengembun
Perubahan Wujud
Padat - Gas

Kapur barus kita letakkan kedalam gelas kimia, gelas kimia tersebut

kita letakkan diatas nyala api sesuai dengan gambar dibawah ini:

Gambar 8. Kapur barus dipanaskan

Ketika kapur barus yang berbentuk (Padat/Cair/Gas) kita panaskan, lama-
kelamaan kapur barus tersebut akan berubah menjadi (Padat/Cair/Gas).

Dari percobaan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semula kapur
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barus berwujud (Padat/Cair/Gas) dan setelah dipanaskan kapur barus
berubah wujud menjadi (Padat/Cair/Gas). Perubahan ini merupakan
peristiwa ................... Dari peristiwa tersebut kita dapat mengisi skema

berikut:

(e e N

F. PENGUMPULAN PATA

Dari percobaan yang kita lakukan, maka didapatkan data sebagai

berikut:

R "= )

Katerangan:
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G. ANALISIS

Lengkapi kalimat di bawah inil
1. Mencair merupakan peristiwa dari ..........ccco.c....... Ke oo
2. Membeku merupakan peristiwa dari ...........cc..cooeo.ee.e. Ke oo,
3. Mengembun merupakan peristiwa dari ...........c..ccc....... Ke e,
4. Menguap merupakan peristiwa dari ...........cc.ccooo...... Ke oo
5. Mengkristal merupakan peristiwa dari .........c.c.......... Ke o

1.

6. Menyublim merupakan peristiwa dari .............cccee. K€ oo,

. KESIMPULAN

Apakah hipotesisimu diterima?

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?

U Selamat Belajor!ll
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Wemahami peristiwa adhesi, ko
dan kapilaritas
Aemahami massa jenis zat
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LS 02
az\dhesi, Yohesi dan  Yapilavitas
YNassa Jenis at

AAdhesn Kohesi dan Kapilaritas -

A. TUJUAN

1. Untuk mengetahui peristiwa adhesi, kohesi dan kapilaritas.

B. PERMASALAHAN

Petunjuk!!!
Lingkari jawaban yang menurut kalian
benar yang berada di dalam kurung ()

P .

Gambar 1. Air diatas daun talas

Tahukah kalian dengan daun ini?? Daun ini dinamakan daun talas.
Daun talas jika ditetesi air, maka air (menyatu/tidak menyatu) dengan
daun talas. Mengapa hal fersebut terjadi? Karena adanya gaya tarik
menarik antar partikel sejenis.

Kemudian kita isi gelas dengan kopi bubuk dan air secukupnya dan

aduk hingga merata. Ternyata air (menyatu/tidak menyatu) dengan kopi.
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Mengapa hal tersebut terjadi? Karena adanya gaya tarik menarik antar
partikel tidak sejenis. Selanjutnya kita mengisi air kemudian kita
masukkan tissue kedalam gelas yang berisi air. Air tersebut

(meresap/tidak meresap) kedalam tissue.

L. HIPOTESIS

Isi tabel dibawah ini berdasarkan yang kalian ketahui, apakah

termasuk dalam peristiwa adhesi, kohesi, atau kapilaritas!

No Kegiatan Peristiwa
1. | Air diatas daun talas
2. | Air dicampur dengan kopi bubuk kedalam gelas
3. | Saputangan atau tissue dimasukkan ke dalam
aqua gelas yang berisi air

Untuk mengetahui adhesi, kohesi dan kapilaritas, mari kita lakukan

percobaanl!!

P. ALAT DAN BAHAN

1. aqua gelas bekas 4. daun talas
2. air secukupnya 5. tissue
3. kopi bubuk

E. LANGKAH KERJFA
Kita tuangkan air kedalam daun talas, air yang berada dalam daun
talas (menyatu/tidak menyatu) dengan daun talas. Kemudian kita isi gelas

dengan kopi bubuk dan air secukupnya, aduk hingga merata. Ternyata, air
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(menyatu/tidak menyatu) dengan dengan kopi. Selanjutnya kita mengisi
gelas dengan air yang sudah diberi pewarna, masukkan sebagian tissue ke
dalam gelas yang berisi air pewarna tersebut. Ketika kita memasukkan
tissue ke dalam air pewarna, air tersebut (meresap/tidak meresap) ke

tissue.

F. PENGUMPULAN DATA
Dari percobaan yang kita lakukan, maka didapatkan data sebagai

berikut:

Hasil Pengamatan
Gejala Jenis Peristiwa

No | Kegiatan Percobaan

1. Air diatas daun talas

2. | Air dicampur dengan
kopi bubuk kedalam
gelas

3. | Tissue dimasukkan ke
dalam aqua gelas yang
berisi air

G. ANALISIS

Gaya adhesi akan mengakibatkan dua zat akan saling melekat bila
dicampurkan. Dari ketiga percobaan tersebut yang merupakan gaya adhesi
adalah e O€DANGKAN gaya
kohesi akan mengakibatkan dua zat bila dicampurkan tidak akan saling
melekat. Dari ketiga percobaan tersebut yang merupakan gaya kohesi

adalah e Kapilaritas  adalah
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peristiwa naik atau turunnya zat cair didalam pipa kapiler. Dari ketiga

percobaan tersebut yang merupakan gaya kapilaritas adalah

H. KESIMPULAN

1. Apakah hipotesisimu diterima?

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?
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A. TUFUAN

1. Untuk mengetahui massa jenis suatu zat cair

B. PERMASALAHAN

(Mengapung/tenggelam) dalam air. Pernahkah kalian mencampur minyak
goreng dengan air? Minyak goreng selalu berada (di atas/di bawah) air-.

Lalu bagaimana dengan es dicelupkan ke dalam minyak goreng? Es

Kalian tentu

-

pernah minum es atau es teh.

v
&

B. Adbhesi, Kohesi dan Kapilaritas

(mengapung/tenggelam) dalam minyak goreng.

&. HIPOTESIS

Berilah tanda check list (/) pada tabel di bawah inil

Es selalu

No

Kegiatan

Hasil Pengamatan

Terapung

Tengah-tengah

Tenggelam

1.

Es dalam air

Es dalam minyak
goreng dan air

Es dalam minyak
goreng

kalian uraikan di atas, mari kita melakukan percobaan mengenai massa

Untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara/hipotesis yang

Jenis zat.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. ALAT PAN BAHAN
1. 3 buah Gelas

2. Air secukupnya

E. LANGKAH KERJA

3. Minyak goreng
4. Es

95

Kita masukkan air, minyak dengan air, dan minyak kedalam gelas

seperti gambar berikut:

Air

— Air

—> Minyak

Minyak

Setelah kita masukkan benda cair tersebut kedalam gelas, masukkan

sebongkah es batu kemasing-masing gelas. Setelah kita menuangkan es

batu kedalam air, es (terapung/tengah-tengah/tenggelam). Ketika kita

masukkan es batu kedalam gelas yang berisi air dan minyak goreng, es

(terapung/tengah-tengah/tenggelam) dan saat kita masukkan es kedalam

gelas yang berisi minyak goreng, es (terapung/tengah-tengah/tenggelam).

F. PENGUMPULAN PATA

Berdasarkan hasil percobaan, kalian lengkapi tabel berikut dengan

memberikan tanda Checklist (V)

No Kegiatan

Hasil Pengamatan

Terapung

Tengah-tengah

Tenggelam

1. Es dalam air

2. | Es dalam minyak
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goreng dan air
3. | Es dalam minyak

goreng
G. ANALISIS

Nah dari percobaan tersebut kita dapat mengetahui bahwa massa
jenis es lebih .............. dari massa jenis minyak goreng. Dan massa jenis
es lebih ... dari massa jenis air, serta massa jenis air lebih

..................... dari massa jenis minyak goreng.

H. KESIMPULAN

1. Apakah hipotesisimu diterima?

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?

U Selamat Belajarlll
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LAMPIRAN J. KISI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran . IPA Fisika
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Waktu : 80 menit
Banyak Soal : 14 soal

Jenis Soal

: 10 Pilihan Ganda (PG) dan 4 Essay

KISI-KISI SOAL MENCONGAK

Standar Kompetensi : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya

Kompetensi Dasar

hari.

3.2 Mendeskripsikan konsep massa jenis dalam kehidupan sehari-hari

: 3.1 Menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

. . No. | Klasifi Jenis . .
Indikator Pembelajaran Soal | Kasi Bobot Soal Uraian Soal Kunci Skor
1. Menjelaskan pengertian | 1 C1 Mudah | PG 1.Pengertian zat adalah .... C 5

zat

A.

B.
C.

Sesuatu yang memiliki dimensi
dan waktu

Sesuatu yang memiliki massa
Sesuatu yang memiliki massa dan
ruang

. Sesuatu yang memiliki ruang

L6
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2. Memahami sifat-sifat C2 Sedan | PG 2. Perhatikan gambar berikut. Satu liter
suatu zat g zat cair dituangkan untuk masing-
masing wadah berikut.
< = /,/' .
\ / t,t:{‘
Sifat zat cair yang sesuai gambar adalah
A. Bentuk tetap tetapi volume
berubah
B. Bentuk berubah tetapi volume
tetap
C. Bentuk dan volume berubah
D. Bentuk dan volume tetap
3. Memahami  perubahan C2 Mudah | PG 3. Contoh peristiwa menguap adalah ...
wujud zat A. Lelehan lilin
B. Air menjadi es
C. Air mendidih
D. Basahnya bagian luar gelas yang
berisi air dingin
4. Menjelaskan susunan Cc2 Sedan | PG 4. Salah satu sifat partikel zat padat
partikel suatu zat g adalah ....

A. Letak partikel-partikelnya sangat
berdekatan

B. Letak partikel-partikelnya sangat
berdekatan dan tersusun teratur

C. Partikel-partikelnya dapat

86
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bergerak bebas
D. Gaya tarik menarik  antar
partikelnya sangat lemah

Memahami gaya adhesi
dan kohesi

C2

Mudah

PG

. Berikut ini yang merupakan contoh

peristiwa adhesi adalah....

A. Tidak menyatunya air dengan
daun talas

B. Menyatunya air dengan kopi

C. Tidak menyatunya air dengan
minyak

D. Naiknya air pada pohon melalui
akar

Memahami peristiwa
kapilaritas

C2

Mudah

PG

. Daun dapat menerima air dari akar

karena adanya proses ....
A. Difusi

B. Meniskus

C. Kapilaritas

D. Adhesi kohesi

Menghubungkan
peristiwa kapilaritas
dalam kahidupan sehari-
hari

C2

Sedan

PG

. Berikut ini adalah contoh peristiwa

kapilaritas, kecuali....

A. Terserapnya air oleh kain

B. Naiknya minyak tanah melalui
sumbu kompor

C. Memancarnya air mancur

D. Naiknya air pada pohon melalui
akar

Menjelaskan pengertian
massa jenis suatu zat

C1

Mudah

PG

. Nilai perbandingan antara massa dan

volume adalah ....
A. Berat jenis

B. Massa benda
C. Kalor jenis

D. Massa jenis

66
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9. Menentukan massa jenis | 9 Cc2 Mudah | PG 9. Massa jenis aluminium yang memiliki 5
suatu zat massa 150 gram dan volume 50 cm®
adalah ....
A. 3 glcm®
B. 0,3 g/cm®
C. 200 g/cm®
D. 100 g/cm®
10. Menghubungkan 10 C2 Sukar | PG 10. Sebuah gelas telah berisi air hangat, 5
peristiwva massa jenis kemudian ditambah dengan
dengan kehidupan beberapa sendok gula pasir. Maka
sehari-hari massa jenisnya akan ....
A. Dinamis
B. Mengecil
C. Bertambah besar
D. Tetap
Jenis soal Essay
Indikator No. | Klasif | Bobot | Jenis | Uraian Kunci Skor
Pembelajaran Soal | ikasi Soal
1. Memahami 11 C2 Mudah | Essay | 11. Perhatikan gambar berikut! | Jawab:
perubahan a. Membeku adalah perubahan 3
wujud suatu wujud zat dari cair ke padat.
benda b.Mencair adalah perubahan 3
wujud zat dari padat ke cair.
c. Mengkristal 3
perubahan wujud zat dari
Isilah titik-titik yang telah gas ke padat. 3
diberi angka a, b, c, d, e d.Menyublim
dan f. Jelaskan masing- perubahan wujud zat dari | 3

masing perubahan padat ke gas.

wujudnya!l

00T
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e.Menguap adalah perubahan 3
wujud zat dari cair ke gas.
f. Mengembun adalah | Total
perubahan wujud zat dari 18
gas ke cair.
Menghubungka | 12 C2 Sedang | Essay | 12. Sebutkan 3 contoh Jawab:
n peristiwa peristiwa kapilaritas dalam |a. Meresapnya air dari kamar 3
kapilaritas kehidupan sehari-hari! mandi ke dalam tembok
dengan b. Naiknya minyak pada 3
kehidupan sumbu kompor
sehari-hari c. Naiknya air tanah pada 3
pembuluh kayu sehingga
tumbuhan dapat tumbuh
dengan subur
Total
9
Menentukan 13 C3 Sedang | Essay | 13. Bagaimana cara Jawab:
massa jenis menentukan massa jenis zat | Langkah-langkah:
suatu zat padat yang bentuknya a. Mengukur massa benda 2
teratur? b. Mengukur volume benda 2
¢. Menghitung massa jenis 4
m
dengan persamaan p = —
Vv
Total
8
Menentukan 14 | C2 Sedang | Essay | 14. Sebuah kubus memiliki | Jawab:
massa jenis massa 4 kg dengan panjang | Diketahui:
suatu zat sisinya 20 cm. tentukan | m =4 kg = 4000gr 2
massa jenis benda tersebut! | s=20cm
Ditanya: p? 1
Jawab:
2

10T
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Yo,

o 05%//3_5m)//

" (20x20x 20)cm?

m
\Y

4000qgr

~ 4000gr
~ 8000cm®

Total
15

c0T
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LAMPIRAN K. SOAL POST-TEST

SMP AL-MALIKI SUKODONO-LUMAJANG

D

p
(D Nama 3 [ .
ﬁ‘ Kelas » Nilai !
. No. Absen ! :
% o 1 !
’ . |
s l ! )
' [, (. . I 4 )

_/

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada
jawaban yang benar!
1.Pengertian zat adalah ....
A. Sesuatu yang memiliki dimensi dan waktu
B. Sesuatu yang memiliki massa
C. Sesuatu yang memiliki massa dan ruang

D. Sesuatu yang memiliki ruang

2. Perhatikan gambar berikut. Satu liter zat cair dituangkan untuk masing-masing
wadah berikut.

Sifat zat cair yang sesuai gambar adalah ....
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A. Bentuk tetap tetapi volume berubah
B. Bentuk berubah tetapi volume tetap
C. Bentuk dan volume berubah

D. Bentuk dan volume tetap

3. Contoh peristiwa menguap adalah ...
A. Lelehan lilin
B. Air menjadi es
C. Air mendidih

D. Basahnya bagian luar gelas yang berisi air dingin

4. Salah satu sifat partikel zat padat adalah ....
A. Letak partikel-partikelnya sangat berdekatan
B. Letak partikel-partikelnya sangat berdekatan dan tersusun teratur
C. Partikel-partikelnya dapat bergerak bebas

D. Gaya tarik menarik antar partikelnya sangat lemah

5. Berikut ini yang merupakan contoh peristiwa adhesi adalah....
A. Tidak menyatunya air dengan daun talas
B. Menyatunya air dengan kopi
C. Tidak menyatunya air dengan minyak
D. Naiknya air pada pohon melalui akar

6. Daun dapat menerima air dari akar karena adanya proses ....
A. Difusi
B. Meniskus
C. Kapilaritas
D. Adhesi kohesi

104
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7. Berikut ini adalah contoh peristiwa kapilaritas, kecuali....
A. Terserapnya air oleh kain
B. Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor
C. Memancarnya air mancur

D. Naiknya air pada pohon melalui akar

8. Nilai perbandingan antara massa dan volume adalah ....
A. Berat jenis
B. Massa benda
C. Kalor jenis

D. Massa jenis
9. Massa jenis aluminium yang memiliki massa 150 gram dan volume 50 cm?® adalah

A.3glcm®

B. 0,3 g/cm®
C. 200 g/cm®
D. 100 g/cm®

10. Sebuah gelas telah berisi air hangat, kemudian ditambah dengan beberapa sendok
gula pasir. Maka massa jenisnya akan ....
A. Dinamis
B. Mengecil
C. Bertambah besar
D. Tetap
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Isilah pertanyaan berikut dengan jelas dan singkat!
1. Perhatikan gambar berikut!

=)

Isilah titik-titik yang telah diberi angka a, b, c, d, e dan f. Jelaskan masing-masing

perubahan wujudnya!

Jawab:

Jawab:

Jawab:
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4. Sebuah kubus memiliki massa 4 kg dengan panjang sisinya 20 cm. tentukan massa
jenis benda tersebut!

Jawab:

GOOD LULK!
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LAMPIRAN L. LKS dan POST-TEST SISWA

1. Memahami peristiwa adhesi, kohesi

~ dan kapilarites e | A el 3
3 P ; T ... A-Adnesi, Kohesi dan Kapilaritas -

A. TUJUAN
1. Untuk mengetahui peristiwa adhesi, kohesi dan kapilaritas.

b. PERMASALAHAN

2T T re P — ',—'——_m
D e R - e e g e i TS
4 4 3 ‘ S

> Sebeluvm mengerjakaan LIS bevikut, Petunjuk!!! '
; Lingkari jawaban yang menurut kalian
Jbacaloh doa terlebin dahulu. | S o dokom kurung ()|

¥ Tulistah nama wmasing-masing anggota
el PoRMUL PR Cempat Yany telah
tersedia.

~ Bacalan LKS dengan baik dan cermeat ’

> Kerjakan secara berkelompok dawm tanyakan
pada gur apabila ada yang kurang jelas. | :

F K.cgalea boh se.sgai wn@mw.ﬂg‘h yane E Gambar 1. Air diatas daun talas
uda. |

> Jilééfs“;ﬂ;t«? selesal meagerjaRan LKS cer

Tahukah xalian dengan daun ini?? Daun ini dinamakan daun talas.

Daun talas jika ditetesi air, maka air (menyatu/tidak menyatu) ékngun
daun talas. Mengapa hal tersebut terjadi? Karena adanya gaya tarik
menarik antar partikel sejenis.

Kemudian kita isi gelas dengan kopi bubuk dan air secukupnya dan
aduk hingga merata. Ternyata air (menyo}u/tidak menyatu) dengan kopi.

80T
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Mengapa hal tersebut terjadi? Karena adanya gaya tarik menarik antar

partikel tidak sejenis. Selanjutnya kita mengisi air kemudian kita

masukkan tissue kedalam gelas yang berisi air. Air tersebut

( er‘esgp)/ﬁdak meresap) kedalam tissue.

C. HIPOTESIS 9
Isi tabel dibawah ini berdasarkan yang kalian ketahui, apakah

termasuk dalam peristiwa adhesi, kohesi, atau kapilaritas!

No Kegiatan I Peristiwa

1. | Air diatas daun talas. adnesi X
I"2. | Air dicampur dengan kopi bubuk kedalam gelas | Ko\ eq X
"3, | Saputangan atau tissue dimasukkan ke delam | |<7Q priaritas
[ aqua gelas yang berisi air ‘

Untuk mengetahui adhesi, kohesi dan kapilaritas, mari kita lakukan
percctacn!"
D. ALATPAN BAHAN

1. aqua gelas bekas 4. daun talas
2. air secukupnya 5. tissue

3. kopi bubuk

E. LANGKAH KERJA
Kita tuangkan air kedalam daun talas, air yang berada dalam daun
talas (menyatu@dak menyatu) dengan daun talas. Kemudian kita isi gelas

dengan kopi bubuk dan air secukupnya, aduk hingga merata. Ternyata, air

menyatu/fidak menyatu) dengan dengarf kopi. Selanjutnya kita mengisi

._o=las dengan air yang sudah diberi pewarna, masukkan sebagian tissue ke
dalam gelas yang berisi air pewarna tersebut. Ketika kita memasukkan
tissue ke dalam air pewarna, air fersebuf@;)lﬁdak meresap) ke
tissue.

F. PENGUMPULANDATA 2,
Dari percobaan yang kita lakukan, maka didapatkan data sebagai

berikut:
X P Hasil Pengamatan
No | Kegiatan Percobaan Gejola ! Tenis Peristiwa
1, Air diatas daun talas *Z‘Ql‘ Men j&‘bu
' kanes:
2. | Air dicampur dengan |
kopi bubuk kedalom | Menyatd ades,
! gelns . - |
3. | Tissue dimasukkan ke :
dalam aqua gelas yang WA 2y~eS2 ¢ ! Kle: l1e'+al
berisi air
6. ANALISIS. 2

‘Gaya adhesi akan mengakibatkan dua zat akan saling melekat bila

dicampurkan. Dari ketiga percobaan tersebut yang mei upaiin gaya adhesi
T i AlCam por Agagan s @i bypuk
ada

kohesi akan mengakibatkan dua zat bila dicampurkan tidak akan saling

Sedangkan gaya

melekat. Dari ketiga percobaan tersebut yang merupakan gaya kohesi
adalah .. 3lr 4743 Ao dLlav Kapilaritas adalah

60T
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v

peristiwa naik atau turunnya zat cair didalam pipa kapiler. Dari ketiga

percobaan tersebut yang merupakan gaya kapilaritas adalah

hssy. dimasvkkan kecklam gqu1 geREC yang
bertst '

H. KESIMPULAN 2

 H

ApctEhfipsiesisimu diterima?

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?

GRYR. oL ‘hzv;a‘u P247_avd 22+ yang bkenbed?
_¢aling welelett , polnesy &.-laoh pad? clwe Rt

Mans T

~ 4oty AidIk Q’U—U’\j Mmele e,
t’ap‘am*OS “adalavn fertidwl Ntk v Avoenny
2ax (it A dlawm Pipd Fepilen

A. TUJUAN

1. Untuk mengetahui massa jenis suatu zat cair

B. PERMASALAHAN

Kalian tentu pernah minum es atau es teh. Es selalu

@gapung/?enggelam) dalam air. Pernahkah kalian mencampur minyak

goreng dengan air? Minyai. yoreng selalu berada/(/ atgs/di bawah) air.

Lalu bagaimana dengan es dicelupkan ke dalam minyak goreng? Es
(mengapung/{é\ggyab dalam minyak goreng.

C. HIPOTESIS l
Berilah tanda check /ist (/') pada tabel di bawah inil

Hasil Pengamatan
Terapung [ Tengah-tengah Tenggelam

\%
2. | Es dalam inyak v T
goreng dan air |
3. | Es dalam minyak ‘ ' v
goreng l
Untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara/hipotesis yang

No " Kegiatan
1. | Es dalam air

kalian uraikan di atas, mari kita melakukan percobaan mengenai massa

Jenis zat.

07T
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P. ALATPAN BAHAN
1. 3 buah Gelas 3. Minyak goreng
2. Air secukupnya 4.Es

E. LANGKAH KERJA
Kita masukkan air, minyak dengan air, dan minyak kedalam gelas

seperti gambar berikut:

) X Minyak A
Air & inya

Setelah kita masukkan benda cair tersebut kedalam gelas, masukkan
sebongkah es batu kemasirg-masing gelas. Setelah kita menuangkan es
batu kedalam air, es @:r'apdhgbtengah-tengah/tenggelam). Ketika kita
masukkan es batu kedalc;fﬁ gela§ yang berisi air dan minyak goreng, es
(Terapung[!:gééc;h-1enga))/1enggelam) dan saat kita masukkan es @alam

gelas yang berisi minyak goreng, es (ferapung/fengah-tenga@ggelamj.

F. PENGUMPULAN PATA 6
Berdasarkan hasil percebean, kalian lengkapi tabel berikut dengan

memberikan tanda Checklist (J)!

s Hasil Pengamatan
:o Kaglatah Terapung Tengah-tengah Tenggelam
1. | Es dalom air v
2. | Es dalam minyak v |

goreng dan air
3. | Es dalam minyak Vv
goreng
G. ANALISIS

Nah dari percobaan tersebut kita dapat mengetahui b hwa massa
Jemis-es iebih besar.. dari massa Jjenis minyak goreng. Dan massa jenis
es lebih ..152.Ct]. dari massa jenis air, serta massa jenis air lebih

BeSIT | dari massa Jjenis minyak goreng.

H. KESIMPULAN : 5

1. Apakah hipotesisimu diterima?
L

2. Kesimpulan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?

e AARRE

Selamai Belajar!!!

Iy
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LAMPIRAN I I LKS | KELAS EKSPERIMEN

Sifat dar - ~ubahan
$s: | NQ*

SMP AL-MALIKI SUKODONO
LUMAJANG

)
..4(%.. per 5.5

)

dan
uc Zat

4. SIFAT ZAT

2. Memahami sifat zat

Gambar |. Wujud za

Benda dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan wujudnys

Yaitu benda padat, cair dan ges. Mari kita amati benda-benda disekitar
kita. Ada penghapus, pensil, susu, isi balon, oir Aqua. dan isi ban sepeda
metor. Catat dugaan sementara/hipatesis kalion kedalam tabel.

Berilah tanda check /ist (/) pada tabel di bawah inil

Nama Benda Padat | Cair Gas
e B ,
Pesl =~ | v I R
Susu i) e

112

Menjelaskan pengertian zat
Memahami sifat suatu zat 1
Memahami perubahan wujud A

Nana Benda Padat . Cair Gas
Isi balon > ~ |
Air [T |
Isi ban sepedamotorX| |
Petu juk:

.ingkari jawaban yang menurut kolion benar yo 3
‘erada di dalam kurung (..

,,u\ Contoh: Oli memiliki volume Nve\rava,v

CE S o
Jika pengnedus dan pensil tersebut kite letokkan di atas rzja
kemudion kita let1 ken di dalam gelas, apakah pensil dan pengh ius
tersebut berubah bentuk?(I: é Bagaimana dengan volume: a?
‘etap/Berubah). Kemudian kita tuangkan susu tersebut ke dalen g as,
apakeh susu tersebut berubah bentuk>((TyafTidak), Bacaimana de. on
volumenya? QNA@ kita meniup balon dan kantang pla. ik,

amati bentuk dan volumenya. Apokah bentuknyo berubah? (TyalTi )

bagaimana dengan valumenya? Qn@

C. HIPOTESIS =
Isi tabel berikut berdasarkan yang kalian ketahui apakoh be: uk

dan volume pada masing-masing zat berubah atau tetap!
ﬁﬁﬁllnp Bentuk olume

adat mm wa,w
Zair unoih X
ETS Vol Perveeh
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Untuk mengetahui sifat-sifet suatu benda (padat. cair, don gas), mari kits
lakukan percobaan wujud zat!

D. ALAT AN BAKAN
1. pensil 4. penggaris 7. balon
2. penghapus 5. air Aqua 8. plastik
3. susu 6. gelas uker
E. LANGKAH KERJA
——T T
%»:B. PADAT _
o _

Ayo Bereksperimenl! -

Letakkan pensil, _x:o:%ﬁ dan penggaris diatas meje, amati
bentuk dan volumenya. K dahkan dan letakkan pada gelas, emati
kembali bagaimana bentuk dan vulome pensil tersebut?

-/
\ /]
/
_\. <

Gambar 2 Penggaris dmasukker kedslam gelas

Bentuk dari pensil, penghapus, dan penggaris saat diletakkan di meje dan
di gelas adalahy'(Tetap/Berubah). Volume pensil, penghopus dan penggaris
odalah q\.@\ngz

SIFAT ZAT GAS
—

Ayo Bereksperimenlll ==

Tiuplah balon sompai mengembang, emat: Lentuk dan volumenya.
Kemudian tiuplch plastik sampei mengembe.g, don amati kembli
bagaimane bertuk dan volume udara tersebut?

Y O

Gomber 4. Orang menup balon

Bentuk udora saat kita meniupkan udara pada belon dan plastik tersebut
odeah (Tetap/Berdbo)) dan o Eé uboh)

Isilah tabel vo:_&\

_ r._ar: | Volume |
Zet 9% [perdooh oAy X
Jodi, zat gas memiliki sifat bentuk yarg Q&S@E: volume

(resopMBerabah)

F. PENGUMPULAN DATA
Dari percobaan yang kita lokukan, maka cid'apatkan data sebagai
berikut:
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TIsilah tebel berikul
| Noma 2.7 padat |  Bentuk
v«.ﬁ. = & dmlm,
o -A€iep.

Jadi, zat padat mer. ki sifat, vn._:}.s\n ?3 e volue. \_T*x

g 3
C—

()
Ayo Bereksperimenll =

Tuangkan air yang berada didalam botol ke dalam gelas ukur. Ber*uk
air dori dolam botol ke gelos ukur ada :

(B eniils ~
H

Ganber 3, Ar i dalom gelas don botel

Bentuk air soat dituangkan dari botel ke gelas ukur adaloh *(Te p/

%& wlure air((Tetap)Beruboh).

Isilah tabel beriku: ni:

e [
%, | TREap |
Jad, zat cair memi i Enaﬁrﬁ_:}wﬁ—.fxng volume._: \TE

. Tabelt: Sifat-sifat 2at @
i

Perbedacn benda padat, cair dan gas dopat kita hetahui deagan
bentuk don votmeiya. Bentuk dari benda padat TEOE., beada cir
%5 908 dan benda gas BN ton volume dari benda padat TP

benda cair é&am&o&.gﬁ @

Nah sekarang kalian pasti sudah bisa mengelompokkan mara benda pa-at,

cair, don gas! w

H. KESIMPULAN

1. Apakah hipotesisimu diterima? @
A \ »QT i

2. Kesimpuan apa yang dapat kamu buat setelah pembelajoran ini?
Wi et 3o 3 gy fodat, Coir qas.
Berik 2ak Podol dolap, cuar bervhah, o.a

beribah. Jolome ta} paday Aepmp 9; ,Ia

%5&3 .Enva «.mi &,

R
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TR

e

A. TUJUAN
1. Menjeloskan perubchan wujud zat

B. PERMASALAHAN

%

Gombar 5. Es batw depanasikan
Dalam kehidupan sehari-hari kite mengenal tiga wujud zot yaitu
padat, cair &:.oﬁ. Zot-zat tersebut dopat beruboh wujud jika diberikan
kalor, Misalnya sebongkah es yang berbentuk (padat, cair, gas) jika
dipanaskan akan berubah wujud menjadi (padat, cair, gas). Perubakan
bentuk dori padat menjadi cair disebut (Mencaic/Membeku). Pernahkah
kalian memasak air? Air yang muianya berwujud (padat/cair/gas), seteloh

kita panaskan lama-lama air tersebut beruboh meajedi %a&(?.i@ .

Perubahan inilah yang disebut sebagaf (Menge “enguap/Mencair).

C. HIPOTESIS 2
Berilah tanda check fist (£) pada tabel di bawe « il

Ketika kite berada di rumah, suaty saat ibu menyuruh kita memasukken air
ke dalam Freezer, make dolam waktu tertentu air yang berwujud
3&3@?& okan beruboh menjodi es yang berbentuk
@a&l@.&. Dari peristiwa tersebut, usoa.:a.wauc_g.. bahwa air
yang c«.bw.a%%: setelah cinasukkan ke dalam freezer air
beruboh wujud menjodi .. E .. Perubchan ini merupakan seristia
?@-&mﬂxn;ny dari peristiwa tersebut kita dapat mengisi skerma berikut!

Mencai+

T fisnigee |

Perubahan Wujud
Cair - Gas
Masukkan 10 ml air kedalam gelas kimic yang diletekkan diatas api
sesuai dengan gambar dibawah ini,

{

Gombar 7. Air yong diponaskon
Sebelum dipanaskan, air yang berwujud ?&.@?a. setelsh

dipanaskan air beruboh wyjud menjadi ?&:&..®v. Perubahan wajud
dari (1. ke 25 merupakan peristina e P bi pagi hori, kita
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Untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara/hipotesis yang
kamu paparkan, mari kita melakukan percobaan tentang perubahan wyjud
suaty benda!

b. ALATDAN BAHAN
1 Es ) 5. Kassa
2 4 6. Pembakar bunsen
3, Kapur bats 7. Gelas kimia

4, Penchan < ki tiga

E. LANGKANKERIA 2

Perubahan Wujud
Padat - Cair

Letakken sebongkah es betu kedalam gelas kimia yang diletokkan
diatas api sesuai dergan gambar dibawah ini.

Gombor 6. Es batu dipanaskan
Saat es batu dipanaskan, es yang gg:.:%& r.an
berubah menjadi \®mﬁv. proses inilah yang disetut dersan

peristive TTEEHERD MENCA 'y

akan menemui titik-titik air pada doun atau rumput. Padaha' malamnya
tidok ada hujon. Titik-titik air ini yang disebut embun Deri conroh
tersebut, dopot disimpulkan bahwa semula  wdara  berwwjud
Av&n.\oe_.\@g pada saat malam hari udara yang sangat dingin, maka
udara akan beruboh wujod menjodi (Padat/Ga6as). Dari peristina
tersebut kita dapat mengisi skema berikut:

Perubahan «4&5.1,*
Padat - Gos

o

Kapur baru k « letakkan kedalam gelas kimia, gelas kimia tersebut
kita letakkan diaf : r, la api sesuai dengan gambar dibaweh ini:

o

Rl

Gambar 8. Kopur borus diparaskon
Ketika kapur barus yarg Et.,zr@?iﬁv kita panaskan, loma-
kelamaan kapur barus tersebut akan berubeh menjadi ?&oio&..@.
Deri percobaan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semula keour
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barus berwujud [(Padat/Cair/Gas) dan setelsh dipanaskan kapur barus
beruboh  wujud ...Ec&. Q&n{?.«@, Perubahan ini merupakan
ﬁqmllgraﬁ Dari peristiwa tersebut kita dopat mengisi skema
berikut.

F. PENGUMPULAN DATA 9

Dart percobacn yang kita lakukan, moka didapatkan date sebagal

LAMPIRAN K. SOAL POST-TEST

SMP AL-MALIKI SUKODONO-LUMAJANG

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberitan tanda silang (X) pada
jawaban vang benar!
1.Pengertian zat adalah ...

A. Sesuatu yang memiliki dimensi dan waktu
B. Scsuatu yang memiliki massa

WAm&EE yang memiliki massa dan niang
D. Sesuatu yang memiliki ruang

\vn__s_mrns gambar benikut, Satu liter 70 cair ditvangkun untuk masing-neasing A

wadlah berikut.

bd
i
i

|
4
i fl,'|

et
( ! - |
&

H

i

"

Sifat zat cair yang sesuai gambar adalah ...
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6 ANALSST P

Lengkapi kalimat di bawah inil

. Mencair merupa an peristiwa dari ?mQer_ﬁ - m.%:.
2. Membeku merupokan peristiva dari_C2 € e Podat
3. Mengembun merupalon peristiwa dari .. 805, ke _ CAIC
u;nsosa.s.&o_s:sn:ainaﬂ_ «.,9_.. ._s W«w
u
o

Mengkristal merupakan peristiva S:@M@* ke ﬂw 1&9,.
. Meryublim m2rupakan peristiwa deri ..... ?&&\T e &nw

K KESIMPULAN P
1 Apakah hipotas . i diterima?

2. Kesimpulan apa yong dapat kamu buat setelah pembelajaran ini?

fecohahon  wopud et ode ¢, Menaate _adalah

e, m zﬁ&c% mnn @i
dori gas ye fadol  daenyobim dar fadat
ke Ccoir

Selamad Belajar!!!

A. Bentuk tetap tetapi volume berubah

B. Ben uk heruhah 14api volume tetap
Xwa_cr dan volume berubah

I, Bentuk dan volume tetap

\ Contoh peristiwa muaguap adalah ..
A. Lelehan lilin
Xa?. menjadi es
C Air mendidih
D. Basahnya hagian luar gelas yang berisi air dingin

\mﬂ_% satu sifat partikel zat padat adalah ...
A. Letak partikel-partikelnya sangat berdekatan
B. Letak partikel-partikelnya sangat berdekatan dan tersusun teratur
K pattikel-partket; a dapal bergerak bebas
D. Gaya tark menz - antar partikelnya sangat lemah

\ Berikut ini yang m 'rupakan contoh peristiwa adhesi adalah....
Xm._...r._mm_aua_f air dengan daun talas
B. Menyatunya air d :ngan kopi
C. Tidak menyatunya air dengan minyak
D. Naiknya air pada pobon melalui akar

6. Daun dapat mencrima air dari akar karcna adanya proses ...
A Difusi 2 !
B. Meniskus

Xxh_a_u.._:;

D. Adhesi kohesi
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¥ Benkut ini adalah contoh penstiwa kapilantas, kool
A. Terscrapnya air olch kain

%r:«- ninyak tanah melalui sumbu kompor
C. Memancamya air mancur
D. Naiknya air pada pobon melalui akar

8. Nilni perbandingan antara massa dan volume adalah
A. Bert jenis
B. Massa benda
C. Kalor jenss

XZE?}

9. Massa jenis aluminium yang memiliki massa 150 gram dan volume 50 em’ adalah

Xu v.a_a.«

B.0J3 na.:.
C. 200 glem’
D10 giem'

\Mn.xh.. gelrs telah berisi air hangat, kemud an ditambah dengan beberapa sendok
gula pasir. Maka massa jeaisnya akan ..
A, Dinamis

xh;ﬁ.u.x:
C. Bertambah besar 8 ;

D. Tetap
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Isilah pertanyaan berikut desgan elas dan singkat!
1. Ferhatikan gambar berikut!

Isifah titik-titik yang telah diberi angka 2, b, ¢, d, ¢ dan [ Jelaskan mesing-mising
perubahan wujudnya!
Jawab:

. memvol/ Vg
V. wengap

T

iy hari-h

2. Scbutkan 3 contoh peristiwa kapilantas dalam X
Jawah:

e dan \ehaor )

3. Bagaimana cora menentukan massa jenis zat padat yang bentuknya terarur?

Y R . )
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4. Sebush kubu: memiliki massa 4 kg dengan panjang sisinya 20 cm. tentukan massa

LAMPIRAN K. SOAL POST-TEST

SMP AL-MALIKI SUKODONO-LUMAJANG

Nama "chg.wd“;f (o .
Kelas i %
No. Absen : S

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (X) pady
jawaban yang benar!
| Pengertian zat ,...,____n__ k
A. Sesuatu yang memiliki dimenst dan wakiu
B. Sesuatu yang memiliki massa
“mﬂs_.: yang memiliks massa dan ruang
D. Sesuatu yang memiliki ruang

2. Pethatikan gambar berikut. Satu lite: 7a1 cair diteanghan uniuk _.7__.»..:5;:,."
wadah berikut,

et

_1 =

<he == o

Sifat zat cair yang sesuai gambar adalal .. .
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A. Bentuk tetap tet. 7 volume berubah
X Bentuk berubalt ¢ tapi volume tetap
C. Bentuk dan volux ¢ berubah
D. Bentuk dan vola e tetap
3. Contoh peristiwa menguap adalah ..
A Lelehan lilin
B, Air menjadi es
X Air mendidih
D. Basahnya bagian luar gelas yang bensi air dingin
!
4 Salah situ sifat partikel zat padat adalah ..
A. Letak pantikel-panikelnya sangat berdekatan

B Letak partikel-panikelnya sangat berdekatan dan tersusun teratur
. Partikel-partik snya dapat bergerak bebas

ik menarik antar partikelnya sangat lemah

5. Berikut ini yang merupakan contoh penistiwa adhesi adalah....
A. Tidak menyatimya air dengan doun talas
* Menyatunya air dengan kopi
C. Tidak menyatunya air dengan minyak
D. Naiknya air pada pohon melalui akar

6. Daun dapot menerima air dan akar karena adanya proses ..
A Dilusi 4
B. Meniskus
E Kapalaritas -
D. Adbesi kohest
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7. Beriket ind adalah contoh peristiwa kapilaras, kevuali. ..
x Terscrapaya sir okeh kain
B. Naikaya minyak tanah melalu sumbu kompoe
C. Memancasnya air mancur
1. Naiknya air pada pahon melaki skar

8. Nilai perbandingan amara massa dun volune dalah
A, Berat jenis
B. Massa benda
. Kalor jenis
K Masajeis

9. Massa jenis aluminium yang memiliki massa 150 gram dan volume $0 v’ adakts

X 3 p,,ﬂ_.,
8.0 glem’
C. 200 glom’
D.100 nas_

10, Schuah gelas telah berisi air hangat, kemedian ditambah dongan heberaps sk
zula pasir. Maka mrssa jenisnya akan .
A, Dinamis
B. Mengecil
¥ Bertambah besar g

D Tetap

4, Scbuah kubus memiliki massa 4 kg dengin panjang sis.ayi 20 em. tentakan nisssa
jenis benda tersebut!

, C.?G } wa xc»«.a;.w
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Tsiluh pertanyaan herikut dengan jelas dan singkat!

1. Perhonkan gambar besihut!
//
¢
_ Gas _
r \

Isikah titik-ticik ya 1g SE_ diberi angka a, b, ¢ d, ¢ dan £, Jefaskan masing-mising
perubaban wujudn 2!
A rembekd = fervbon wud bonda dan tair R pack
b MRNGIC: porvbaan Ul bareb Ao oot ke cair
@ © Mugkrsil < penboran wipd benda oy ¢l pooiat
A weruwbhm = fervaron Wl bonda Jan ot FQ&»
¢ TERRP ¢ RIS WS aneks dari tait Fo g%
3. mangrmpun * forvkrkon smﬁm berdy DN 49¢ Fr et
2. Sehutkan 3 contoh peristiwa kapikiritas dalam kehidupan sehari-han!

e
o meraPPnia air poda 415V

@ b, TS ML Tt e Shuy | Vonrer

3. Bagaimani e e Ieritukan (wassa jenis 2at padat yong bentskayn teruu?
Jawabe

;. enaupr volme Yonde
B2 menguer ™

0,2
0z
“ob
OO
o
A
(0]7]
08
500 ¥9fm®
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LAMPIRAN M. PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati
Mer_nperha Menyusu | Melakuka Membuat
Kelp Nama pran n n gFnaups kesimpula Megakam Nilai Skor
penjelasan . . ulkan data unikasikan
quru hipotesis | percobaan n
0/1/2]3|0]1/2/3]/0[1]2/3/0]1[2]3/0]1]2]3]0]1/2]3
Keterangan:

0 : tidak mengerjakan

1 : mengerjakan salah

2 : mengerjakan mendekati benar

3 : mengerjakan dengan benar

61T
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Untuk menghitung skor digunakan rumus:
Nilai = 2 x100
18

Keterangan :
n = skor yang diperoleh oleh siswa

18 = skor maksimal

Lumajang,

0¢t
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LAMPIRAN N. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

N.1 Lembar Validasi Silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran  : Fisika

Pokok Bahasan : Wujud Zat
Kelas/Semester @ VII/Ganjil

Penilai : Dr. Sudarti, M.Kes

Petunjuk! -
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan:

: berarti “tidak valid”

: berarti “kurangvalid”
: berarti “cukup valid”
: berarti “valid”

: berarti “sangat valid”

S R

No

Aspek yang diamati

Skala Penilaian

2

3

Format
a. _tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. pengaturan ruang/tata letak

c. jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa
a. kebenaran tata bahasa

b. tidak mengandung makna ganda

Z.

kesesuaian dengan Standart Kompetensi (SK)

kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD)

kejelasan penjabaran indikator pembelajaran.

S

kejelasan kegiatan pembelajaran

kelengkapan penilaian instrumen

alokasi waktu yang digunakan

R |=le lele |o|e

. sumber dan media pembelajaran yang digunakan

ol

rinsip pengembangan
kesesuaian dengan prinsip ilmiah

< SIS ]S ] N SIS

kesesuaian dengan prinsip relevan

kesesuaian dengan prinsip sistematis

kesesuaian dengan prinsip konsisten

kesesuaian dengan prinsip memadai

kesesuaian dengan prinsip aktual dan konstetktual

kesesuaian dengan prinsip fleksibel

SIS

e e el |o]e

kesesuaian dengan prinsip menyeluruh

d KORES

121
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Digital Repository Universitas Jember
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Digital Repository Universitas Jember .,

N.2 Lembar Validasi RPP 1

— R
[ r;_‘ 5
ST . peare
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Digital Repository Universitas Jember 1oa

d. kesesuaian dengan model pembelajaran

¢. metode pembelajaran
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Digital Repository Universitas Jember .

N.3 Lembar Validasi LKS 1
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Digital Repository Universitas Jember
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LAMPIRAN O. INSTRUMEN DOKUMENTASI

127

No Data yang diperoleh Check list Sumber data

1 Daftar nama responden yaitu siswa Guru bidang studi
kelas VII di SMP Al-Maliki Y IPA kelas VII
Sukodono - Lumajang

2 Nilai ulangan harian [PA (fisika) Guru bidang studi
siswa pada pokok bahasan S IPA kelas VII
sebelumnya.

3 Skor post-test dan lembar kerja siswa Peneliti
(LKS) V

4  Foto kegiatan pembelajaran di kelas Observer penelitian.
VIl SMP pada saat penerapan model \

inkuiri terbimbing disertai metode
mencongak

Keterangan : memberi tanda (V') pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN P. METODE PENGUMPULAN DATA

e Pedoman Observasi

No Data yang diperoleh Sumber Data
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika di kelas Siswa kelas VII yang menjadi
dengan menggunakan Model Pembelajaran responden (kelas eksperimen)

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) disertai
Metode Mencongak.

e Pedoman Dokumentasi

No Data yang diperoleh Sumber Data

1 Daftar nama responden yaitu siswa kelas VII di Guru bidang studi fisika kelas
SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang Vil

2. Daftar nilai ulangan harian siswa kelas VII di Guru bidang studi fisika kelas
SMP Al-Maliki Sukodono-Lumajang Vil

3. Foto kegiatan pembelajaran di kelas ekperimen Observer penelitian

e Pedoman Tes
No Data yang diperoleh Sumber Data
1. Hasil belajar fisika kelas eksperimen menggunakan Siswa kelas VII yang

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided menjadi responden
Inquiry) disertai Metode Mencongak dan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional.

e Pedoman Wawancara

No Data yang diperoleh Sumber Data

1. Tanggapan guru tentang pembelajaran fisika Guru bidang studi fisika
menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri  kelas VI
Terbimbing  (Guided Inquiry) disertai Metode
Mencongak.

2. Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Model Siswa kelas VII yang

Pembelajaran  Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) menjadi responden (kelas
disertai Metode Mencongak. eksperimen)
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LAMPIRAN Q. ANALISIS AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1

Aktivitas siswa yang diamati

Metmperha Menyusu | Melakuka Membuat
ikan Mengump kesimpula Mengkom
Kelp Nama penjelasan hiporlesis percc?baan ulkan data np unikasikan | Nilai Skor
(Ot?s‘gr‘j/er) Peneliti) | (Peniliti) | PEMENt) | pangyitiy | (OPserver)
ol1]2[3]of1]2][3]0f1]2][3]0]1]2]3]0]1]2]3]0]1]2]3
1 1 N N N N N N 15 83.33
9 R \ \ v v 14 77.78
22 \ \ \ \ v v 12 66.67
23 v \ v \ v \ 13 72.22
25 \ \ \ \ \ \ 13 72.22
33 \ \ i v v v 12 66.67
2 5 N N N N N N 11 61.11
13 N \ M \ 14 77.78
18 \ \ v \ v v 13 72.22
21 \ \ \ v v v 13 72.22
24 v \ v \ \ \ 14 77.78
30 \ \ \ v v \ 15 83.33
3 2 N N N N N N 10 55.55
3 v \ \ \ \ v 13 72.22
4 N \ \ \ \ 15 83.33
10 \ \ \ \ v v 12 66.67
15 v \ \ v v v 14 77.78
16 N v \ v \ 12 66.67
19 v \ \ \ \ \ 14 77.78
4 8 N N N N N N 12 66.67

6¢1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14 N N NEE N 12 66.67

26 \ v v v v 14 77.78

27 \ N v v v v 10 55.55

28 v v v v 14 77.78

31 v \ v v v 14 77.78

32 v i v v v 13 72.22

5 6 N N N N N 13 72.22
7 v \ v N | \ 12 66.67

11 \ \ v \ 10 55.55

12 \ N v N v 10 55.55

17 v \ \ 16 88.89

20 v \ v \ v v 14 77.78

29 \ v N v 13 72.22

JUMLAH 71 53 56 75 65 88 425 2361.10

NILAI MAKSIMAL 99 99 99 99 99 99 594 3300
RATA-RATA 71.72 53.53 56.57 75.76 65.66 88.89 71.55 71.55

Dengan kriteria persentase aktivitas pada bab metodologi penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kriteria aktivitas
siswa kelas eksperimen tergolong sangat aktif yaitu 71.55%

0€T
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LAMPIRAN Q. ANALISIS AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN

Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 2

Aktivitas siswa yang diamati

Mi?&gﬁrha Menyusu | Melakuka Mengump Membuat Mengkom
Kelp Nama penjelasan hipor][esis percgbaan ulkan data kesn:pula unikasikan AL Skor
guru
ol1]2]3]o]1][2]3]of1][2]3]0]1][2]3[0]1]2]3]0]1]2]3
1 1 N N N N N N 13 72.22
9 v \ \ v | N 14 77.78
22 \ \ \ v v v 14 77.78
23 \ \ v v v v 15 83.33
25 \ \ \ v v v 14 77.78
33 v \ \ \ \ v 14 77.78
2 5 N N NIBE N N 12 66.67
13 v \ \ VR v 15 83.33
18 \ \ v \ v \ 15 83.33
21 \ \ v v v v 15 83.33
24 \ \ i v v v 13 72.22
30 \ \ v v v \ 15 83.33
3 2 N N N N N N 15 83.33
3 \ \ v \ v v 15 83.33
4 N \ v v v 15 83.33
10 \ \ \ \ v N 14 77.78
15 \ \ v v v v 14 77.78
16 MR v v 13 72.22
4 8 N N N N N 12 66.67
14 \ \ \ v \ 16 88.89
26 \ v v v v 13 72.22
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27 N N NEE N 12 66.67

28 NI v v 14 77.78

31 v \ v v N 15 83.33

32 v \ v v v 14 77.78

5 6 N N N N N 15 83.33
7 v \ v v v i 13 72.22

11 N R v v 12 66.67

12 \ NN \ \ v 14 77.78

17 v \ \ \ \ \ 15 83.33

20 v i v v v v 15 83.33

29 \ v v v N, 14 77.78

JUMLAH 74 61 85 72 61 99 461 2561.10

NILAI MAKSIMAL 99 99 99 99 99 99 594 3300
RATA-RATA 74.75 61.61 85.86 72.73 77.78 100 80.64 80.64

Dengan kriteria persentase aktivitas pada bab metodologi penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kriteria aktivitas

siswa kelas eksperimen tergolong sangat aktif yaitu 80.64%

cel
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LAMPIRAN R. SOAL MENCONGAK KELAS EKSPERIMEN

Pertemuan 1

© © N o g R~ w DN PE

10.

Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang disebut.........

Air yang mendidih merupakan contoh dari peristiwa......

Perubahan wujud zat dari padat ke gas disebut ......

Zat cair memiliki volume ...........

Lilin yang meleleh merupakan contoh dari peristiwa ........

Perubahan wujud zat dari cair ke padat disebut ........

Zat gas memiliki bentuk ........

Mengembun merupakan perubahan wujud dari .............

Contoh dari perstiwa perubahan wujud zat dari padat ke cair adalah .......

Bentuk partikel dari zat cair adalah ..........

Pertemuan 2

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Naiknya air pada pohon melalui akar merupakan contoh dari peristiwa ......

Nilai perbandingan antara massa dan volume disebut......

Gaya tarik menarik antar partikel yang sejenis disebut.......

Peristiwa naik turunnya zat cair didalam pipa kapiler disebut .......
Bercampurnya air dengan teh merupakan contoh dari peristiwa............

Tidak bercampurnya air dengan minyak merupakan contoh dari peristiwa .........
Satuan massa jenis dalam Sisten Internasional (SI) adalah ........

Massa jenis air lebih ...... dari massa jenis minyak

Secara matematis, massa jenis dapat dirumuskan........

Massa jenis aluminium yang memiliki massa 150 gram dan volume 50 cm?®

adalah
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Pertemuan 1

© © N o g R~ w DN PE

Zat
Menguap
Menyublim
Tetap
Mencair
Membeku
Berubah
Gas ke cair

Es batu yang dipanaskan

10. Berdekatan tetapi renggang

Pertemuan 2

9.

O N o g B~ D PE

Kapilaritas
Massa jenis
Kohesi
Kapilaritas
Adhesi
Kohesi
Kg/m®
Besar

m
pP="
v

10. 3 gram/cm®

KUNCI JAWABAN
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LAMPIRAN S. SURAT PENELITIAN

S.1 Surat lzin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.acad

Nomor 49 5 7/UN25.1.5:LT/2()]5 ] g SHJ ZU]“)
Lampiran .
Perthal : Permohonan Observasi

Yth. Kepala MTs AL-MALIKI
Lumajang

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Ika Nurkhasanah

NIM 2100210102105

Jurusan . Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan observasi di Sekolah yang Saudara pimpin selama bulan September-
Oktober 2015.

Schubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan 1zin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukannya,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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S.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN AL-MALIKI

( Badan Hukum : Akte Notaris Ari Mudjianto, SH No. 21 Tgl. 24 Oktober 2000)

SMP AL-MALIKI SUKODONO

NPSN: 20521453, NSS: 202052114105
JI. Ponpes Al-Maliki Duren Dawuhan Lor Sukodono Lumajang Jawa Timur 67352
Telp. 0334 892994 E-mail: smp_almaliki@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 967/SMP/B/X11/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah

Nama . Syaifudin

Jabatan . Kepala Sekolah

Alamat : Wonorejo Kencong Jember

Menerangkan bahwa :

Nama . |ka Nurkhasanah

NIM : 100210102105

Tempat dan tanggal lahir : Lumajang, 25 Mei 1992

Fakultas/Prodi . FKIP/ Pendidikan Fisika
Universitas Jember

Alamat : Dsn Kancu Ds. Kalisemut No. 92 Kec. Padang Kab. Lumajang

Judul . “ Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing ( Guided Inquiry ) disertai Metode
Mencongak Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VII di SMP Al — Maliki
Sukodono Lumajang “.

Mahasiswa tersebut telah kami terima untuk melakukan penelitian di sekolah kami yang
dilaksanakan mulai tanggal 23 Nopember 2015 s.d 28 Nopember 2015.

Demikian surat keterangan ini, kami buat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Luma;ang, 1 Desember 2015
dala SMP AL MALIKI,
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LAMPIRAN T. FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Gambar T.2 Siswa melakukan praktikum
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Gambar T.3 Siswa membuat kesimpulan dari praktikum yang telah dilakukan

L

" ——— T ——
Gambar T.4 Siswa mempresentasikan hasil praktikum
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